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Lampiran-Lampiran 

 

Lampiran 1: Lembar persetujuan penelitian 

 

Judul penelitian : Persepsi  lansia terhadap pentingnya perilaku  tindakan 

pencegahan Covid-19 di wilayah kerja Puskesms Masohi 

“. 

Nama peneliti :  

Tempat  peneliti : 

Tujuan penelitian :  

Wawancara akan dilakukan sebagai metode pengambilan data dan hasilnya akan 

direkam dan di buat transkip. Rekaman dan transkip ini tidak akan diperdengarkan 

dan diperlihatkan kepada orang lain selain peneliti/pembimbing peneliti. Pada 

laporan akhir penelitian, contoh wawancara akan disajikan tetapi dalam bentuk 

kutipan akan tetapi akan dijaga kerahasiaan; partisipan tidak akan dikenali karena 

akan diberi nama samaran yang hanya diketahui oleh peneliti.  Partisipan dapat 

tidak menjawab pertanyaan tertentu dan dapat menarik keikutsertaanya dalam 

penelitian setiap saat tanpa ada sangsi atau konsekuensi apapun. 

Peneliti akan menghapus dan memusnahkan rekaman apabila penelitian telah 

tuntas. 

Ini menunjukkan bahwa saya ………..... bersedia untuk berpartisipasi dalam 

penelitian. Saya memahami bahwa saya sewaktu-waktu dapat menarik diri atau 

membatalkan keikutsertaan dan nama saya tidak akan dikenali pada laporan 

penelitian. 

       Masohi,….Maret 2021 

Peneliti      Partisipan 

(………)      (………..) 
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Lampiran 2: Lembar  Informed Concent 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur  : 

Alamat  : 

Menyatakan bersedia menjadi partisipan  pada penelitian yang di lakukan oleh : 

Nama  : Cita Setyo Dewi 

NIM  : R011191029 

Judul Penelitian  :  Persepsi  lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan 

pencegahan covid-19 di wilayah kerja Puskesms 

Masohi “. 

 

Setelah saya mendengarkan penjelasan terkait dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan maka Saya bersedia untuk dilakukan wawancara dan pengambilan 

data lainya demi kepentingan penelitian. Dengan ketentuan, hasil pengambilan 

datanya akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. 

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

Masohi,   April 2021 

Partisipan 

 

 

 (………………..........) 
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Lampiran 3: Protokol wawancara 

 

Penelitian    : 

Waktu wawancara  :   

Tanggal   : 

Tempat   : 

Nama partisipan (samaran) : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan terakhir  : 

Pewawancara   : 

a. Perkenalkan diri sebagai peneliti kepada partisipan? 

b. Menyampaikan topik-topik penelitian: 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang “ Persepsi  lansia terhadap 

pentingnya  perilaku tindakan pencegahan covid-19 di wilayah kerja Puskesms 

Masohi “Tujuan dari penelitian saya ini yaitu untuk mengetahui persepsi 

kakek/Nenek dalam melakukan pencegahan covid-19 selama masa pandemi. 

Dengan ini bolehkah saya minta kesediaan kakek/Nenek untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Saya tidak akan mencantunkan nama dan 

alamat kakek/nenek akan tetapi saya akan gantikan dengan inisial.apakah 

kakek/Nenek bersedia memberikan gambaran  kakek/Nenek dalam melakukan 

pencegahan covid-19 selama 30-45 menit? 

c. Penelitian melakukan wawancara mendalam berdasarkan 14 pertanyaan yang 

telah disusun: 

1. Pernahkah kakek/nenek mendengar tentang Corona ? 

Jika ya, tolong jelaskan? 
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Jika tidak, mengapa? 

2. Siapa yang memberikan informasi corona? 

3. Berita apa saja yang kakek/nenek dengar dari orang-orang?kalau dari Tv?  

4. Menurut kakek/nenek corona itu bahaya tidak? 

5. Apa bahayanya? 

6. Apakah kakek/nenek tau cara penularan corona? 

Jika ya, jelaskan cara penularannya? 

Jika tidak, mengapa? 

7.  Bagaiamana cara penularan infeksi corona ke orang lain? 

8. Menurut kakek/nenek Apakah penting melakukan tindakan pencegahan 

Covid-19? 

Jika penting, jelaskan..? jika tidak , jelaskan..? 

9. Apa saja yang dapat di lakukan agar kakek/nenek tidak tertular corona ? 

10. Apakah kakek/nenek mau melakukan tindakan pencegahan Covid-19? 

Jika mau, jelaskan..? jika tidak , jelaskan..? 

11. Tindakan pencegahan apa saja yang kakek/nenek sudah lakukan? 

12. Apakah kakek/nenek bisa contohkan kepada saya cara batuk dan bersin yang 

benar? 

13. Bagaimana cara memakai masker yang benar? 

14. Masker apa yang kakek/nenek pakai? 

15. Apa saja yang dirasakan oleh kakek/Nenek sebelum masa pandemi Corona 

atau Covid-19? 

16. Apa saja yang dirasakan oleh kakek/Nenek selama masa pandemi Corona ? 

17. Apa harapan kakek/Nenek selama masa pandemi Corona ? 
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Lampiran 4: Etik penelitian 

 

 

 

Scanned by TapScanner
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Lampiran 5: Surat Persetujuan Penelitian 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  

RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS  KEPERAWATAN 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245 

Laman : keperawatan@unhas.ac.id 

LAMPIRAN  5 

SURAT PERSETUJUAN 
 

 

 Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

  Nama  :  Rini Rachmawaty, S.Kep., Ns., MN., Ph.D. 

  NIP :  198007172008122003 

 Jabatan :  Wakil Dekan Bidang Akademik, Riset dan Inovasi Fakultas 

Keperawatan Universitas Hasanuddin 

 

 Menyetujui yang bersangkutan dibawah ini  : 

 
      N a m a :  Cita Setyo Dewi  

   Jabatan : Mahasiswa Fak. Keperawatan Univ. Hasanuddin 
   NIM :  R011191029   

   Program Studi : Ilmu Keperawatan 

 

   Untuk melakukan  penelitian dengan metode kuesioner serta dilakukan 
wawancara, dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, dengan judul : 

Persepsi Lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan pencegahan Covid-19 di 

wilayah kerja puskesmas Masohi Kabupaten Maluku Tengah. 

 

  Demikian surat ini dibuat.  untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Makassar, 14 Juni 2021 

 

a.n. Dekan, 

       Wakil Dekan Bidang  Akademik, Riset dan 

Inovasi 

 

 

 

Rini Rachmawaty, S.Kep. Ns., MN., Ph.D 

       NIP. 198007172008122003 

 

Tembusan : 

1. Ketua Program Studi Ilmu Keperawatan Fak. Kep. Unhas 

2. Kepala Bagian Tata Usaha 

3. Arsip 
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Lampiran 6: Izin Penelitian dari Kesbangpol Kabupaten Maluku Tengah 
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Lampiran 7: Keterangan Selesai Penelitian  dari Kesbangpol Kabupaten 

Maluku Tengah 
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Lampiran 8 Verbatim, Tema dan Sub tema 

VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 1 
Nama : Ny. Y 

Umur  :  63 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  IRT 

Agama  :  Kristen 

Wawancara  : 2  

Hari/tanggal wawancara  : 14 Juli 2021 

Pukul  : 10.00-selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. namasina) 

 
No Pelaku Dialog Kategorik Tema 

 peneliti “selamat Pagi oma?   

 partisipan “selamat Pagi”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 

Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 8. 

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 
kepada oma atas waktu luangnya untuk mau diwawancara 

oleh saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan 
waktu kurang 30-45 menit ya oma” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini oma saya ingin memberi tahu pada ibu  tujuan 

serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. Saat ini saya 
sedang melaksanakan tugas mengenai pengambilan data 

dengan wawancara yang bertujuan untuk memenuhi tugas 

salah satu akhir mata kuliah kami yaitu metode penelitian 
kualitatif. Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi 

lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan   pencegahan 

covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang 
akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir mata 

kuliah saya saja ya oma” 

  

 partisipan :  “Oke mba”   

 peneliti “oh iya  sebelumnya saya ingin memberikan informed consent 

pada oma, yaitu surat  pernyataan persetujuaan  mengenai 

ketersediaan oma berpartisipasi menjadi partisipan 
diwawancara, untuk meminta tanda tangan oma bisa?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, apakah oma bisa memperkenalkan diri”   

 partisipan “Baik, Nama saya yohana”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini oma?   

 partisipan “(Sambil senyum) puji syukur , sampai detik ini masih 
diberikan kesehatan masih bisa bekerja juga” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau oma setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja sebagai ibu Rumah 
tangga” 

  

 peneliti “ oh ya oma selama corona ini kita tidak bebas kemana-

mana,apa oma pernah dengar  corona? 

 Pengetahuan 

lansia tentang 

Corona 

 partisipan “ corona itu virus yang mematikan” Tahu  

 Peneliti “ mematikan, maksudnya bagaimana oma?   

 partisipan “Kalau kita menderita sakit corona maka bisa mati” Pengetahuan 

Keliru 

 

 peneliti “ dari mana oma mendengar informasi terkait corona”   

 partisipan dengar dari orang-orang, kemudian dari Tv”    Berita dari 

orang. berita 

TV 

 

 peneliti Berita apa yang oma dengar dari orang-orang mengenai 
corona? kalo dari TV? 

  

 partisipan Mereka mengatakan corona itu bahaya karena dapat 

menular, saya juga nonton di Tv banyak orang meninggal 

Corona 

Berbahaya 
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karena corona banyak yang masuk Rumah sakit  sampai 

Rumah sakit full 

 peneliti ” menurut oma corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ bahayalah”   

 peneliti Apa bahayanya Oma?   

 partisipan Karena virus corona ini dapat menular ke orang lain sampai 

banyak orang meninggal seperti yang saya nonton di TV 

Corona 

Menular 
Orang 

Meninggal 

karena Corona 

 

 peneliti “ bagaiaman cara penularanya?   

 partisipan “ melalui udara” Penularan 

Lewat Udara 

 

 peneliti Maksudnya melalui udara bagaiaman oma?   

 partisipan Hmm…jadi kalau orang batuk” dan kita ad di dekat mereka 
kiat bisa tertular 

Batuk 
 

Berada dekat 

dengan orang 
sakit corona 

 

 peneliti ” Apakah corona dapat menularkan ke orang lain tidak?   

 partisipan “bisa seperti yang td saya bilang dapat menular ke orang lain 

melalui udara jd harus dicegah 

Menular  

 peneliti ”menurut oma penting tidak kita melakukan tindakan 
pencegahan agar tidak tertular corona? 

 Tindakan 
Pencegahan yang 

dilakukan agar 

tidak tertular 
corona 

 partisipan ” penting, karena kita mengikuti anjuran pemerintah Tindakan 

pencegahan 
Penting  

 

Anjuran 
Pemerintah 

 

 peneliti “ menurut oma apa saja tindakan pencegahan supaya oma 

tidak terkena corona? Apa saja itu anjuran pemerintah,oma? 

  

 partispan “ seperti pakai masker, jaga jarak dengan orang lain, menjaga 
tubuh agar tetap sehat” 

pakai masker,  
jaga jarak 

dengan orang 

lain,  
menjaga tubuh 

agar tetap sehat 

 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh slama masa 
pandemi? 

 Cara 
meningkatkan 

daya tahan tubuh 

selama corona 

 partisipan ” kita harus makan yang kenyang, makan-makanan bergizi 
supaya kalau virus datang kita tidak bisa kena corona” 

makan yang 
kenyang,  

makan-

makanan 
bergizi 

 

 peneliti ”apakah oma mau melakukan pencegahan agar tidak tertular  

corona? 

  

 partisipan Iya mau Mau  

 paneliti “ Tindakan pencegahan apa saja yang sudah oma lakukan?   

 peneliti “ kalau keluar rumah memakai masker, menjaga jarak dengan 

orang lain, menduci tangan 

keluar rumah 

memakai 
masker,  

menjaga jarak 

dengan orang 
lain,  

menduci tangan 

 

 peneliti “ apakah oma bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk dan 

bersin yang benar? 

 Kemampuan 

Batuk efektif dan 
bersin yang benar 

 partisipan ” iya bisa ( sambil mempraktekkan tapi masih belum benar) Mampu tapi 

masih belum 
benar 

 

 peneliti :” menurut oma penting tidak memakai masker?   
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 partisipan :” penting agar kuman-kuman tidak kena orang lain” Penting 

Memakai 
Masker 

 

 peneliti “Masker yang bagiamanan yang biasa oma pakai?   

 partisipan “ saya biasanya pake masker kan yang seperti ini, karena ini 

bisa dicuci 

  

 peneitii “ kapan biasanya oma memakai masker?”   

 partisipan “ ya kalau keluar rumah, pergi ibadah atrau ke pasar Memakai 

masker saat 

saat diluar 
rumah 

 

 peneliti menurut oma perlu tidak kita menjaga jarak orang lain?   

 partisipan perlu, agar kita tidak terserang corona Perlu Menjaga 

jarak dengan 
orang lain 

 

 peneliti selama corona ini kita membatasi kunjungan dengan anak 

cucu jika oma kangen  dengan mereka apa yang bisa oma 

lakukan? 

 Perasaan yang 

muncul selama 

pandemic corona 

 partisipan menelfon mereka Menelpon 

Keluarga 

(Anak/cucu) 
Saat Kangen 

 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan oma terbatas bertemu cucu semenjak 

corona? 

  

 partisipan “ oma sangat sedih juga dengan keadaan seperti ini karena 
mau bertemu cucu saja susah karena takut mereka datang dari 

ambon di perjalan kita tidak tau e jangan sampai pas sampai 

disini semua kena corona” 

Sedih 
Takut anggota 

keluarga  

tertular corona 

 

 peneliti apa yang oma rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas kesana kemari Tidak Bebas  

 peneliti apa harapanya selama corona ini?  Harapan yang 

diinginkan Selama 
pandemic Corona 

 partisipan harapanya agar corona Ini cepat hilang supaya bebas 

beraktifitas 

Corona Hilang 

Bebas 

beraktifitas 

 

 peneliti :” baik oma, karena waktunya sudah selesai  pertemuan kita 

hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang belum 

lengkap saya akan kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya 
oma apabila ada perlataan saya yang kurang berkenaan selama 

wawancara berlangsung.kalau begitu saya pamit dulu ya oma” 

” makasih ya oma” 

  

 partisipan iya sama-sama” 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 2 
Nama : Ny. H 

Umur  :  75 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pekerjaan  :  IRT 

Pekerjaan : SMP 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 2  

Hari/tanggal wawancara  : 14 Juli 2021 

Pukul  : 12.00-selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Namasina) 

 
No Pelaku Dialog Kategorik Tema 

 peneliti “assalmaualaikum nek”?    

 partisipan “waalaikumsalam”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 
Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar 

semester 8. Sebelumnya saya mau mengucapkan terima 

kasih banyak kepada nenek atas waktu luangnya untuk 
mau diwawancara oleh saya. Wawancara kali ini juga 

kira-kira akan memakan waktu kurang 30-45 menit ya 

nek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini nek saya ingin memberi tahu pada nenek 

tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 
pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 

untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah 

kami yaitu metode penelitian kualitatif. Topik yang saya 
angkat ini mengenai “persepsi lansia terhadap 

pentingnya perilaku tindakan   pencegahan covid-19 di 

wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang akan saya 
dapat dari wawancara ini akan dijaga kerahasiaannya 

dan hanya untuk keperluan tugas akhir mata kuliah saya 

saja ya nek” 

  

 partisipan “ iya”   

 peneliti “oh iya  sebelumnya saya ingin memberikan informed 

consent pada nenek, yaitu surat  pernyataan 

persetujuaan  mengenai ketersediaan nenek 
berpartisipasi menjadi partisipan diwawancara, untuk 

meminta tanda tangan nenek, bisa?” 

  

 partisipan “iya boleh” 

 

  

 peneliti “baik kalau begitu, apakah nenek bisa memperkenalkan 

diri” 

 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Halija” 

 

  

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini nek? 
 

  

 partisipan “(Sambil senyum) alhamdulillah , baik” 

 

  

 Peneliti 
 

partisipan 

“ kalau boleh tau nenek  setiap hari kerja apa? 
“ biasanya tiap hari kerja di rumah saja  ” 

  

 peneliti “ oh ya nek, selama corona ini kita tidak bebas kemana-

mana,apa nenek pernah dengar  corona? 
 

 Pengetahuan 

lansia tentang 
Corona 

 partisipan “ tidak tau, corona itu apa asal mulanya dr mana tapi 

mungkin corona ni yang orang bilang batuk-batuk”, 
sesak nafas” 

 

Ketidak Tahuan 

tentang Corona 
 

Corona disamakan 

seperti Batuk dan sesak 

 

 peneliti “ dari mana nenek  mendengar informasi terkait 
corona” 
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 partisipan ” tidak pernah dengar, kalau anak saya tau karena 

nenek ni di rumah saja” 
 

Informasi Coronatidak 

pernah didengar 

 

 peneliti “ menurut nenek corona itu menular tidak? 

 

  

 partisipan :” corona itu mungkin sama dengan TBC kali ya..eh 
kurang tau juga?”   

 

Corona disamakan 
seperti TBC 

 

 peneliti ” menurut nenek corona itu bahaya tidak? 

 

  

 partisipan “  iya bahaya” 

 

Corona Berbahaya  

 peneliti “ bagaiaman cara penularanya? 

 

  

 partisipan “ melalui batuk-batuk” 

 

Penularan melalui 

batuk 

 

 peneliti Apakah corona dapat menularkan ke orang lain tidak? 

 

  

 partisipan “bisa” 

 

Corona Menular  

 peneliti ”menurut nenek  penting tidak kita melakukan tindakan 

pencegahan agar tidak tertular corona? 
 

 Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 
 

 partisipan ” apa ya?, kita minum obat-obat?eh tau, mungkin 

menjaga kebersihan di dalam rumah, makan teratur 

 

Tindakan pencegahan 

dengan minum obat-

obat, menjaga 

kebersihan di dalam 

rumah, makan teratur 

 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh selama 

masa pandemi? 

 
 

 Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 partisipan ” kita harus makan yang teratur, banyak istirahat, 

menjaga makan” 

makan yang teratur, 

banyak istirahat, 

menjaga makan 

 

 peneliti ”apakah nenek mau melakukan pencegahan agar tidak 

tertular  corona? 

 

  

 partisipan ” mau, Mau  

 peneliti “ apakah nenek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk 

dan bersin yang benar? 

 Kemampuan 

Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 

 partisipan ” tidak tau” 

 

Tidak mampu 

malekuakan batuk 

efekti dan bersin yang 
benar 

 

 peneliti ” menurut nenek penting tidak memakai masker? 

 

  

 partisipan ” penting  kalau keluar rumah pakai masker” 

 

Penting memakai 

masker 

 

 peneliti menurut nenek perlu tidak kita menjaga jarak orang 

lain? 
 

  

 partisipan iya perlu jaga jarak 

 

Perlu menjaga jarak  

 peneliti selama corona ini kan membatasi kunjungan dengan 
anak cucu jika nenek kangen  dengan mereka apa yang 

bisa nenek lakukan? 

 

 Perasaan yang 
muncul selama 

pandemic corona 

 partisipan kebetulan nenek punya cucu jauh jadi jarang datang , 

tapi satu atau dua hari ini katanya mau datang jd kalau 

kangen  ya telfon mereka 
 

Datang Berkunjung, 

Menelpon 

 

 peneliti apa yang nenek  rasakan selama corona ini?   
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 partisipan kita tidak bebas kesana kemari mau pergi ke hajatan 

juga susah, cari uang susah 
 

tidak bebas 

susah cari uang 

 

 peneliti apa harapanya selama corona ini? 

 

 Harapan yang 

diinginkan 
Selama pandemic 

Corona 
 partisipan ” harapanya agar corona Ini cepat hilang supaya bebas 

beraktifitas” 
 

Corona cepat hilang 

bebas beraktifitas 

 

 peneliti ” baik nenek, karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data 
yang belum lengkap saya akan kontrak waktu kembali. 

Mohon maaf ya nenek apabila ada perkataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 
kalau begitu saya pamit dulu ya nenek” 

” makasih ya nek” 

  

 partisipan iya sama-sama” 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 3 
Nama : Tn. H 

Umur  :  75 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pekerjaan  :  Pensiunan 

Pendidikan : SMA 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 19 Juli 2021 

Pukul  : 16.00 - selesai 

Tempat  : Kel. Namelo 

 
No Pelaku Dialog Kategori Tema 

 peneliti “assalamualaikum?   

 partisipan “waalaikumsalam”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 
Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 

8. Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih 

banyak kepada kakek atas waktu luangnya untuk mau 
diwawancara oleh saya. Wawancara kali ini juga kira-

kira akan memakan waktu kurang 30-45 menit ya kek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini kek saya ingin memberi tahu pada kakek  
tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 

pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 
untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah kami 

yaitu metode penelitian kualitatif. Topik yang saya 

angkat ini mengenai “persepsi lansia terhadap 
pentingnya perilaku tindakan   pencegahan covid-19 di 

wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang akan saya 

dapat dari wawancara ini akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya untuk keperluan tugas akhir mata kuliah saya saja 

ya kek” 

  

 partisipan “ iya boleh”   

 peneliti “oh iya  sebelumnya saya ingin memberikan informed 
consent pada kakek, yaitu surat  pernyataan persetujuaan  

mengenai ketersediaan kakek berpartisipasi menjadi 

partisipan diwawancara, untuk meminta tanda tangan 
kakek, apakah bisa kek?” 

  

 partisipan “Oh iya silahkan”   

 peneliti “baik kalau begitu, apakah kakek bisa memperkenalkan 

diri” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya hehanusa”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini kek?   

 partisipan “(Sambil senyum) Alhamdulillah baik- baik saja,”   

 peneliti “ kalau boleh tau kakek setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ tiap hari kerjai di  kebun”   

 peneliti “ oh ya kek keadaan begini selama corona ini kita tidak 

bebas kemana-mana,apa kakek pernah dengar  corona? 

 Pengetahuan 

lansia tentang 

Corona 

 partisipan “ corona itu berhubungan dengan penyakit jadi kita harus 
waspada kita tidak boleh kemana-mana, jaga jarak 

kemudian rumah harus bersih” 

Corona adalah Penyakit 
jaga jarak kemudian 

rumah harus bersih 

 

 peneliti “ dari mana kakek mendengar informasi terkait corona”   

 partisipan dengar dari orang-orang, kemudian dari  siaran Tv”   Dengar dari orang 
 

Berita TV 

 

 peneliti ” menurut kakek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ iya bahayalah” Corona berbahaya  

 peneliti “ bagaiaman cara penularanya?   

 partisipan “ melalui udara terutama saat orang batuk/bersin” Penularan Melalui udara 

saat Batuk/bersin 

 

 peneliti ” Apakah corona dapat menularkan ke orang lain tidak?   

 partisipan “ belum tau menular tidak karena itu secara manusiawi, Belum tahu  
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dinas kesehatan lebih tau” menular/tidak 

 peneliti ”menurut kakek penting tidak kita melakukan tindakan 

pencegahan agar tidak tertular corona? 

 Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 
 

 partisipan ” penting, karena pemerintah telah mengambil  langkah 

pencegahan sebelum terjadi ke masyarakat jd kalau tidak 
penting pemerintah tidak ambil langkah 

Tindakan pencegahan 

penting 

 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh slama 

masa pandemi? 

 Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 

 partisipan ” harus jaga kebersihan rumah” jaga kebersihan rumah  

 peneliti ”apakah kakek  mau melakukan pencegahan agar tidak 
tertular  corona? 

  

 partisipan ” mau” Mau  

 peneliti “ apakah kakek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk 

dan bersin yang benar? 
 

 Kemampuan 

Batuk efektif dan 
bersin yang benar 

 partisipan ” iya bisa (melakukan tapi masih keliru) Tidak mampu 

malekuakan batuk efekti 
dan bersin yang benar 

 

 peneliti ” menurut kakek penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” penting karena itu merupakan program dari dinas 

kesehatan ” 

Penting melindungi diri 

Program Dinas 

Kesehatan 

 

 peneliti menurut kakek perlu tidak kita menjaga jarak orang lain?   

 partisipan perlu, karena itu juga merupakan program menjaga jarak 

dari oran ke orang 1 meter 

Perlu menjaga jarak  

 peneliti selama corona ini kan membatasi kunjungan dengan 

anak cucu jika kangen  dengan mereka apa yang bisa 

kakek lakukan? 

 Perasaan yang 

muncul selama 

pandemic corona 

 partisipan ya kalau kondisi seperti ini tidak boleh datang yang bisa 
dilakukan hanya lewat telfon 

Melalui telpon  

 peneliti apa yang kakek rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas  beraktifitas kemana-mana Tidak bebas beraktifitas  

 peneliti apa harapanya selama corona ini?  Harapan yang 
diinginkan 

Selama pandemic 

Corona 
 partisipan harapanya agar corona Ini cepat hilang supaya bebas 

beraktifitas 
Corona cepat hilang  

 peneliti ” baik kek, karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang 
belum lengkap saya akan kontrak waktu kembali. Mohon 

maaf ya kek apabila ada perkataan  saya yang kurang 

berkenaan selama wawancara berlangsung.kalau begitu 
saya pamit dulu ya kek” 

” makasih ya kek” 

  

 partisipan iya sama-sama”   
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 4 
Nama : Ny. A 

Umur  :  65 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terkhir : SMA 

Pekerjaan  :  IRT 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 19 Juli 2021 

Pukul  : 17.00 - selesai 

Tempat  : Rumah (Jl. Talang kelurahan Namaelo) 

 
No Pelaku Dialog Kategori Tema 

 peneliti “assalamualaikum?   

 partisipan “waalaikumsalam ”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 
Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 8. 

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 

kepada nenek atas waktu luangnya untuk mau diwawancara 
oleh saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan 

waktu kurang 30-45 menit ya oma” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini nek saya ingin memberi tahu pada nenek tujuan 
serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. Saat ini 

saya sedang melaksanakan tugas mengenai pengambilan 

data dengan wawancara yang bertujuan untuk memenuhi 
tugas salah satu akhir mata kuliah kami yaitu metode 

penelitian kualitatif. Topik yang saya angkat ini mengenai 

“persepsi lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan   
pencegahan covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”. 

Data yang akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir mata 
kuliah saya saja ya nek” 

  

 partisipan  “Oke mba”   

 peneliti “oh iya  sebelumnya saya ingin memberikan informed 

consent pada nenek, yaitu surat  pernyataan persetujuaan  
mengenai ketersediaan nenek untuk di wawancarai dalam 

pnelitian saya, untuk meminta tanda tangan nenek bisa?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, apakah nenek bisa memperkenalkan 
diri” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Aci”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini nenek?   

 partisipan “(Sambil senyum) alhamdulillah  baik nak”   

 peneliti “ kalau boleh tau nenek setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja sebagai ibu Rumah 

tangga kalau pagi jualan roti di depan rumah” 

  

 peneliti “ oh ya oma selama corona ini kita tidak bebas kemana-
mana,apa oma pernah dengar  corona? 

 Pengetahuan lansia 
tentang Corona 

 partisipan “ iya nak  pernah dengar” Pernah dengar  

 Peneliti “  tidak pernah dengar, tapi yah dengar begitu toh?   

 peneliti “ dari mana oma mendengar informasi terkait corona”   

 partisipan „ dengar dari berita banyak sekali di jawa sana yang kena 
corona, di makasar jadi di mana-mana berita tentang corona  

Informasi dari 
berita 

 

 peneliti Berita apa yang nenek dengar di TV?   

 partisipan saya  nonton berita di Tv corona masih banyak belum 

selesai-selesai sudah bertambah lagi tiap hari banyak orang 
meninggal karena corona banyak yang masuk Rumah sakit  

sampai Rumah sakit ful di jawa sana” 

Angka 

kesakitan dan 
kematian 

Corona 

bertambah 
RS penuh 

 

 peneliti ” menurut nenek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ bahayalah karena kalau orang batuk kita tidak bisa 

berdekatan, kita juga harus waspada nenek juga kalau jualan 
harus pakai masker,rajin cuci tangan saya kalau jualan sedia 

Corona 

berbahaya 
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air semua” 

 

 peneliti Apa bahayanya nek?   

 partisipan “ bahayanya kuman toh” Corona itu 

kuman 

 

 peneliti “ bagaiaman cara penularanya?   

 partisipan “ yang  saya lihat di Tv katanya sih melalui udara  ” Penularan 
melalui udara 

 

 peneliti Maksudnya melalui udara bagaiaman nenek?   

 partisipan Hmm…jadi kalau orang batuk” dan kita ad di dekat mereka 

kiat bisa tertular 

kalau orang 

batuk” maka 
akan menular 

ke orang yang 

ad di dekat 

 

 peneliti ” Apakah corona dapat menularkan ke orang lain tidak?   

 partisipan “Iya bisa menular ke orang lain lewat pakaian,makanan 

seperti yang td saya bilang dapat menular ke orang lain 

melalui udara juga  jd harus dicegah 

Corona menular 

Harus dicegah 

 

 peneliti ”menurut nenek penting tidak kita melakukan tindakan 
pencegahan agar tidak tertular corona? 

 Tindakan Pencegahan 
yang dilakukan agar 

tidak tertular corona 

 

 partisipan ” penting,karena takut jangan smape terjangkit dan tertular 

kita mengikuti anjuran pemerintah 

Penting 

melakukan 

Tindakan 
Pencegahan 

 

 peneliti “ menurut oma apa saja tindakan pencegahan supaya oma 

tidak terkena corona? Apa saja itu anjuran pemerintah,oma? 

  

 partispan “ seperti pakai masker, jaga jarak dengan orang lain” pakai masker, 
jaga jarak 

dengan orang 

lain 

 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh slama masa 

pandemi? 

 Cara meningkatkan 

daya tahan tubuh 

selama corona 
 

 partisipan ”harus minum obat toh kita jaga toh jangan dekat dengan 

orang yang batuk, jangan ke RS jadi kalau orang yang 

sudah lansia tidak boleh ke Rs”  

minum obat  

jangan dekat 

dengan orang 
yang batuk 

jangan ke RS 

apalagi Lansia 

 

 peneliti ”apakah nenk mau melakukan pencegahan agar tidak 

tertular  corona? 

  

 partisipan Iya mau saya tidak mau kena corona” Mau melakukan 

Tindakan 
Pencegahan 

 

 paneliti “ Tindakan pencegahan apa saja yang sudah oma lakukan?   

 peneliti “ kalau keluar rumah memakai masker, menjaga jarak 

dengan orang lain, menduci tangan itu penting” 

keluar rumah 

memakai 
masker, 

menjaga jarak 
dengan orang 

lain, menduci 

tangan 

 

 peneliti “ apakah oma bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk dan 
bersin yang benar? 

 Kemampuan Batuk 
efektif dan bersin yang 

benar 

 

 partisipan ” iya bisa (sambil mempraktekkan tapi masih belum benar) Bisa melakukan 

tapi masih 

belum benar 

 

 peneliti :” menurut oma penting tidak memakai masker?   

 partisipan :” penting karena kalau saya jualan itu pakai masker Penting 

memakai 

masker 

 

 peneliti “Masker yang bagiamananyang biasa nenek  pakai?   

 partisipan “ saya biasanya pake masker kain yang seperti ini (sambil Masker kain  
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menunjukkan masker yang di pakai)i, karena ini bisa dicuci 

anak saya belikan banyak masker seperti in jadi ganti-ganti 
toh jd kalau hari ini pakai masker ini besok harus ganti 

masker yang laian tidak boleh lagi pakai masker yang ini 

harus di cuci” 

standar 

 peneliiti “ kapan biasanya nenek memakai masker?”   

 partisipan “ kalau keluar rumah, kalau saya lagi jualan roti jd kemana-

mana pake masker” 

Memakai 

masker kalau 

keluar rumah 

 

 peneliti menurut nenek perlu tidak kita menjaga jarak orang lain?   

 partisipan “ ya perlu kalau keluar rumah,  apalagi ke pasar ikan banyak 

orang berdesakan di sana jd harus jaga jarak” 

Perlu dan harus 

jaga jarak 

 

 peneliti selama corona ini kita membatasi kunjungan dengan anak 

cucu jika oma kangen  dengan mereka apa yang bisa oma 
lakukan? 

 Perasaan yang muncul 

selama pandemic 
corona 

 partisipan “ saya pergi sebentar saja di atas tapi kalau kakek sudah 

mulai batuk-batuk mereka tidak boleh ke rumah, jadi kalau 
rindu cucu yang di ambon yah palingan Cuma bisa telfon” 

Perasaan 

kangen 
Silaturahni 

melalui telepon 

 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan nenek terbatas bertemu cucu 

semenjak corona? 

  

 partisipan “ nenek  sedih juga dengan keadaan seperti ini karena mau 

bertemu cucu saja susah karena takut mereka datang dari 

ambon di perjalan kita tidak tau e jangan sampai pas sampai 
disini semua kena corona” 

Merasa sedih 

Takut tertular 

diperjalanan 

 

 peneliti apa yang oma rasakan selama corona ini?   

 partisipan “ eee..takut dengan corona ini karena anak-anak dan cucu 

jauh toh jadi mau kemana-mana terhalang mau ke rumah 

cucu di ambon juga terbatas, mau ke saudara meninggal di 

ambon juga tidak bisa kesana. Saudara datang di rumah juga 

kita harus waspada juga  

Merasa takut  

 peneliti apa harapanya selama corona ini?  Harapan yang 

diinginkan Selama 

pandemic Corona 

 partisipan harapanya agar corona Ini cepat hilang supaya bebas 
beraktifitas 

Corona cepat 
hilang 

Bebas 

beraktifitas 

 

 peneliti :” baik nenek, karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang 

belum lengkap saya akan kontrak waktu kembali. Mohon 
maaf ya nenek apabila ada perkataan saya yang kurang 

berkenaan selama wawancara berlangsung.kalau begitu saya 

pamit dulu ya nek semoga selaku di beri kesehatan ” 
” makasih ya nek” 

  

 partisipan “iya nak sama-sama” 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 5 
Nama : Ny. H 

Umur  :  65 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  IRT 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 20 Juli 2021 

Pukul  : 11.00 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Namaelo) 
No Pelaku Dialog Kategori Tema 

 peneliti “selamat Sore Nenek?   

 partisipan “selamat sore”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 

Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 8. 

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 
kepada Nenek atas waktu luangnya untuk mau diwawancara 

oleh saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan 

waktu kurang 30-45 menit ya Nenek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan Nak   

 peneliti “Jadi begini Nenek saya ingin memberi tahu pada ibu  tujuan 

serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. Saat ini saya 

sedang melaksanakan tugas mengenai pengambilan data 
dengan wawancara yang bertujuan untuk memenuhi tugas 

salah satu akhir mata kuliah kami yaitu metode penelitian 

kualitatif.  
Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi lansia 

terhadap pentingnya perilaku tindakan   pencegahan covid-19 

di wilayah kerja puskesmas Masohi”.  
Data yang akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir mata 

kuliah saya saja ya Nenek” 

  

 partisipan :  “Iya Nak”   

 peneliti “oh iya nenek,  sebelumnya saya ingin memberikan informed 

consent pada Nenek, yaitu surat  pernyataan persetujuaan  
mengenai ketersediaan Nenek berpartisipasi menjadi 

partisipan diwawancara, untuk meminta tanda tangan nenenek 

?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu Namanya nenek”   

 partisipan “Baik, Nama saya Hafsah”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Nenek?   

 partisipan “(Sambil senyum dan menypu dada) Alhamduillah , sampai 

saat ini masih diberikan nikmat kesehatan oleh Allah SWT” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Nenek setiap hari aktifitas kerja seperti apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja sebagai nenenek bagi 

cucu-cucunya” 

  

 peneliti “ oh ya Nenek, Dalam beberapa tahun ini kita tidak bebas 
kemana-mana, apakah Nenenek pernah dengar tentang 

corona? 

 Pengetahuan 
lansia tentang 

Corona 

 partisipan “ pernah, katanya corona itu virus yang mematikan” Tahu 

virus yang mematikan 

 

 Peneliti “ mematikan, maksudnya bagaimana Nenek?   

 partisipan „kalau terkena penyakit corona maka bisa langsung mati” Langsung mati  

 peneliti “ Trus dari mana Nenek mendengar informasi terkait corona”   

 partisipan Informasinya dengar dari cerita orang-orang, kemudian dari 

berita TV”    

Cerita Orang-orang 

Berita YV 

 

 peneliti Berita apa yang Nenenek dengar dari orang-orang mengenai 

corona?  

Gimana kalo dari TV? 

  

 partisipan Mereka mengatakan corona itu berbahaya karena dapat 
menular kepada orang lain yang berdekatan,  

saya juga nonton di Tv banyak orang meninggal karena 
corona banyak yang masuk rumah sakit  bahkan sampai 

Corona Berbahaya 
Orang meniggal 

Kasus corona tinggi 
Menolak Corona 
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meninggal dunia di RS. 

Katanya ada juga tetangga sebelah rumah yang terkena corona 
tapi keluarga menolak kl meninggal karena corona 

 peneliti ” menurut Nenek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ sangat berbahayalah” Sangat Berbahaya  

 peneliti Kira-kira menurut Nenenek Apa bahayanya?   

 partisipan Kalau menurut berita yang beredar dan berita di TV, orang 
yang menderita corona bahkan bisa sampe meninggal  

Bisa Meninggal  

 peneliti “menurut Nenenek bagaiaman cara penularanya?   

 partisipan “ katanya sich melalui orang corona kalau batuk dan bersin 

bisa langsung menular ke orang lain” 

Menular lewat Batuk 

bersin 

 

 peneliti ”Kalau corona menular, maka menurut Nenek apakah penting 

melakukan tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

 Tindakan 

Pencegahan 

yang 

dilakukan 
agar tidak 

tertular 

corona 

 partisipan ” sangat penting, karena kita mengikuti anjuran pemerintah 

sekaligus menghindari agar jangan sampai terkena corona. 

Sangat Penting  

 peneliti “ kalau menurut Nenenek apa saja tindakan pencegahan 

supaya Nenek tidak terkena corona?  
Trus Apa saja itu anjuran pemerintah, Nenek? 

  

 partispan “ Tindakan pencegahan seperti kita memakai masker, menjaga 

jarak dengan orang lain, menjaga tubuh agar tetap sehat 
dengan makan teratur” 

Tindakan pencegahan  

memakai masker, 
menjaga jarak dengan 

orang lain, menjaga 

tubuh agar tetap sehat 

dengan makan teratur 

 

 peneliti Bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh selama masa 

pandemi? 

 Cara 

meningkatkan 
daya tahan 

tubuh selama 

corona 

 partisipan ” kita harus makan yang kenyang, Banyak minum air hangat 
palagi campur dengan jahe spy mncegah batuk, makan-

makanan bergizi supaya kalau virus datang kita tidak bisa 

kena corona” 

makan yang kenyang, 
Banyak minum air 

hangat palagi campur 

dengan jahe spy 
mncegah batuk, 

makan-makanan 

bergizi 

 

 peneliti ”apakah Nenek mau melakukan pencegahan agar tidak tertular  

corona? 

  

 partisipan Iya mau (menunjukan wajah serius dan menganggukan kepala 

beberapa kali) 

Mau  

 paneliti “ Tindakan pencegahan apa saja yang sudah Nenek lakukan?   

 peneliti “ kalau ada undangan keluar rumah maka saya memakai 

masker, kalau bercerita dengan orang maka selalu menjaga 

jarak, mencuci tangan dengan Dett**. 

memakai masker, 

kalau bercerita dengan 

orang maka selalu 
menjaga jarak, 

mencuci tangan 

dengan desinfektan 

 

 peneliti “ apakah Nenek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk dan 

bersin yang benar? 

 Kemampuan 

Batuk efektif 

dan bersin 
yang benar 

 partisipan ” iya bisa menunjukan caranya seperti yang dijarkan dari TV ( 

sambil mempraktekkan tapi masih banyak yang keliru) 

Mampu tapi banyak 

yang keliru 

 

 peneliti ” menurut Nenek penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” penting, agar jangan menularkan kuman-kuman ke orang 

lain dan mencegah kuman menular ke kita sendiri ” 

Penting 

Mencegah penularan 

 

 peneliti “Masker yang bagiamana yang biasa Nenek pakai?   

 partisipan “ saya biasanya pake masker yang beli di apotik (500-15.000), 
karena yang 15.000 kadang bisa dicuci ulang (sambal tertawa 

kecil) 

Masker standar  

 peneiliti “ trus kapan biasanya Nenek memakai masker?”   

 partisipan “ ya kalau keluar rumah, pergi ibadah atau ke pasar Saat keluar rumah, 
pergi ibadah atau ke 
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pasar 

 peneliti menurut Nenek perlu tidak kita menjaga jarak orang lain?   

 partisipan perlu, agar kita tidak terserang corona Perlu menjaga jarak  

 peneliti selama corona ini kita membatasi kunjungan dengan anak 
cucu jika Nenek kangen  dengan mereka apa yang bisa Nenek 

lakukan? 

 Perasaan yang 
muncul 

selama 

pandemic 
corona 

 partisipan Karena anak dan cucu dekat rumahnya maka Biasanya 

menelfon mereka untuk datang ke rumah 

Menelpon 

 

 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan Nenek terbatas bertemu cucu 
semenjak corona? 

  

 partisipan “ Nenek sangat sedih juga dengan keadaan seperti ini karena 

mau bertemu cucu saja susah karena takut mereka datang 
disini semua kena corona karena tertular dalam perjalanan 

atau dari orang lain, kasian cucu-cucu masih kecil” 

Sedih 

Takut  
Corona menular 

Merasa kasihan 

 

 peneliti apa yang Nenek rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas kesana kemari dalam beraktifitas, seperti 
dalam kondisi penjara besar (sambil tersenyum-senyum) 

Tidak bebas 
Penjara 

besar/terkekang 

 

 peneliti apa harapanya selama corona ini?  Harapan yang 

diinginkan 
Selama 

pandemic 

Corona 
 partisipan harapanya biar corona Ini cepat hilang supaya bebas 

beraktifitas dan lain-lain 

Corona Cepat hilang 

Bebas beraktifitas 

 

 peneliti :” baik Nenek, karena waktunya sudah selesai  pertemuan kita 

hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang belum 

lengkap saya akan kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya 

Nenek apabila ada pertanyaan saya yang kurang berkenaan 
selama wawancara berlangsung.  

kalau begitu saya pamit dulu ya Nenek” 

„dan kalau masih ada pertanyaan yang masih butuh penjelasan 
maka boehkah saya balik Kembali nek.. 

” makasih ya Nenek” 

  

 partisipan Ok, iya sama-sama nak”   
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 6 
Nama : Tn. I 

Umur  :  72 tahun 

Jenis kelamin  :  laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan  :  petani 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1 

Hari/tanggal wawancara  :  20 Juli 2021 

Pukul  :  

Tempat  : Ruma (Jl. Talang kelurahan Namelo……………………) 

 
No Pelaku Dialog Kategori Tema 

 peneliti “Assalamualaikum tete?   

 partisipan “waalaikumsalam”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 
Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 8. 

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 

kepada kakek atas waktu luangnya untuk mau diwawancara 
oleh saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan 

waktu kurang 30-45 menit ya kek ” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini tete saya ingin memberi tahu pada tete  tujuan 
serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. Saat ini 

saya sedang melaksanakan tugas mengenai pengambilan 

data dengan wawancara yang bertujuan untuk memenuhi 
tugas salah satu akhir mata kuliah kami yaitu metode 

penelitian kualitatif. Topik yang saya angkat ini mengenai 

“persepsi lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan   
pencegahan covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”. 

Data yang akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir mata 
kuliah saya saja ya tete” 

  

 partisipan “iya” nak   

 peneliti “oh iya  sebelumnya saya ingin memberikan informed 

consent pada kakek, yaitu surat  pernyataan persetujuaan  
mengenai ketersediaan kakek berpartisipasi menjadi 

partisipan diwawancara, untuk meminta tanda tangan kakek 

bisa?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, apakah kakek bisa memperkenalkan 

diri” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Ibrahim”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini oma?   

 partisipan “(Sambil senyum) Alhamdulillah sehat nak”   

 peneliti “ kalau boleh tau kakek setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ saya ni setiap hari pergi ke kebun  jd kalau duduk-duduk 

di rumah saja rasa tidak enak” 

  

 peneliti “ oh ya kek selama corona ini kita tidak bebas kemana-

mana,apa kakek pernah dengar  corona? 

 Pengetahuan 

lansia tentang 

Corona 

 partisipan “ iya pernah dengar corona itu virus yang mematikan” Pernah dengar 
tahu 

Virus mematikan 

 

 Peneliti “ mematikan, maksudnya bagaimana kakek?   

 peneliti “ dari mana oma mendengar informasi terkait corona”   

 partisipan dengar dari orang-orang, kemudian dari Tv ”    Cerita orang‟ 

Berita TV 

 

 peneliti Berita apa yang oma dengar dari orang-orang mengenqi 

corona?kalo dari TV? 

  

 partisipan Mereka mengatakan corona itu bahaya karena dapat 

menular, saya juga nonton di Tv kalau disini mungkin 

kurang informasi tapi kalau di jawa-jawa banyak orang 
meninggal karena corona banyak yang masuk Rrumah sakit  

sampai Rumah sakit ful” 

Corona berbahaya 

Corona menular 

Banyak yang 
meninggal 

RS full 
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 peneliti ” menurut kakek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ bahayalah” Corona berbahaya  

 peneliti Apa bahayanya kakek?   

 partisipan “ saya tidak tau” Tidak tahu bahaya 
corona 

 

 peneliti “ kenapa kakek tidak tau apa alasanya?”   

 partisipan “ karena kurang informasi kadang nonton Tv kadang juga 

kalau seharian di kebun jd tidak bisa nonton Tv” 

Kurang 

memperoleh 
informasi 

Seharian dikebun 

 

 peneliti “ bagaiamana cara penularanya?   

 partisipan “ kalau yang saya nonton di berita katanya kalau corona itu  

bisa menular melalui udara” 

Penularan melalui 

udara 

 

 peneliti Maksudnya melalui udara bagaiaman kek?   

 partisipan  kalau orang batuk” dan kita ad di dekat mereka kita bisa 

tertular 

orang batuk” dan 

kita ad di dekat 
mereka kita bisa 

tertular 

 

 peneliti ” Apakah corona dapat menularkan ke orang lain tidak?   

 partisipan “menular yang saya dengar-dengar sih menular” Corona menular 
ke orang lain 

 

 peneliti ”menurut kakek penting tidak kita melakukan tindakan 

pencegahan agar tidak tertular corona? 

 Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 

 partisipan ” penting,karena kita mengikuti anjuran pemerintah Penting 

melakukan 

Tindakan 
Pencegahan 

 

 peneliti “ menurut kakek apa saja tindakan pencegahan supaya oma 

tidak terkena corona? Apa saja itu anjuran pemerintah,kek? 

  

 partispan “ seperti pakai masker, jaga jarak dengan orang lain, 
menjaga tubuh agar tetap sehat” 

pakai masker, 
jaga jarak dengan 

orang lain, 

menjaga tubuh 
agar tetap sehat 

 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh slama masa 

pandemi? 

 Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 partisipan ” ya namanya jalan pagi olahraga itu tidak ada lawan lagi “ jalan pagi 

/olahraga 

 

 peneliti ”apakah oma mau melakukan pencegahan agar tidak tertular  
corona? 

  

 partisipan Iya mau Mau melakukan 

Tindakan 
Pencegahan 

 

 paneliti “ Tindakan pencegahan apa saja yang sudah kakek lakukan?   

 peneliti “ kalau keluar rumah memakai masker, menjaga jarak 

dengan orang lain, menduci tangan 

keluar rumah 

memakai masker, 
menjaga jarak 

dengan orang lain, 

menduci tangan 

 

 peneliti “ apakah kakek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk dan 

bersin yang benar? 

 Kemampuan 

Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 partisipan ” tidak bisa” Tidak mampu 
melakukan Batuk 

efektif dan bersin 

yang benar 

 

 Peneliti  “ kenapa tidak bisa, apa alasanya kek?”   

 partisipan “ yak karena belum pernah nonton di tv ,karena setiap hari 

sibuk di kebun jd jarang juga nonton tv” 

Belum pernah 

nonton Batuk 

efektif dan bersin 
yang benar 

 

 peneliti :” menurut kakek penting tidak memakai masker?   

 partisipan :” penting agar kuman-kuman tidak kena orang lain” Penting  
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Melindungi diri 

 peneliti “Masker yang bagiamana yang biasa oma pakai?   

 partisipan “ saya biasanya pake masker kain yang seperti ini( sambil 
menunjukkan masker yang di pakai,karena ini bisa dicuci” 

Masker kain 
standar 

 

 penelitii “ kapan biasanya kakek memakai masker?”   

 partisipan “ ya kalau keluar rumah, pergi sholat di masjid “ Memakai masker 

saat keluar rumah 

 

 peneliti menurut kakek perlu tidak kita menjaga jarak orang lain?   

 partisipan “Perlu menjaga jarak agar terhindar dari corona” Perlu menjaga 

jarak 

 

 peneliti selama corona ini kita membatasi kunjungan dengan anak 

cucu jika om kangen  dengan mereka apa yang bisa kakek 

lakukan? 

 Perasaan yang 

muncul selama 

pandemic corona 

 partisipan menelfon mereka Menelpon 

anak/cucu 

 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan kakek terbatas bertemu cucu 
semenjak corona? 

  

 partisipan “ ya kakek sangat sedih juga dengan keadaan seperti ini 

karena mau bertemu cucu saja susah karena takut mereka 
dating dari ambon di perjalan kita tidak tau e jangan sampai 

pas sampai disini semua kena corona” 

Merasa sangat 

sedih 

 

 peneliti apa yang oma rasakan selama corona ini?   

 partisipan “ ya biasa- biasa saja, tapi cari uang juga susah kemana-
mana juga susah” 

Merasa biasa saja 
selama corona 

terjadi 

 

 peneliti apa harapanya selama corona ini?  Harapan yang 
diinginkan 

Selama pandemic 

Corona 

 partisipan harapanya agar corona Ini cepat hilang supaya bebas 
beraktifitas supaya cari uang juga tidak susah lagi kemana-

mana tidak pakai surat lagi” 

Corona cepat 
hilang 

 

 peneliti :” baik kek, karena waktunya sudah selesai  pertemuan kita 
hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang belum 

lengkap saya akan kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya 

kek apabila ada perkataan saya yang kurang berkenaan 
selama wawancara berlangsung.kalau begitu saya pamit 

dulu ya kek semoga sellau di beri kesehatan” 

” makasih ya kek” 

  

 partisipan “iya sama-sama nak” 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 7* 

 
Nama : Tn. LAM 

Umur  :  65 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  Pensiunan TNI 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 20 Juli 2021 

Pukul  : 17.00 

Tempat  : Rumah (Kel. Lesane) 

 
No Pelaku Dialog Tema kategori 

 peneliti “selamat Sore Kakek?   

 partisipan “selamat sore”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 

Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar 
semester 8. Sebelumnya saya mau mengucapkan 

terima kasih banyak kepada Kakek atas waktu 

luangnya untuk mau diwawancara oleh saya. 
Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan 

waktu kurang 30-45 menit ya Kakek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan Nak   

 peneliti “Jadi begini Kakek saya ingin memberi tahu pada ibu  

tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 

pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 
untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah 

kami yaitu metode penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi lansia 
terhadap pentingnya perilaku tindakan   pencegahan 

covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”.  

Data yang akan saya dapat dari wawancara ini akan 
dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan 

tugas akhir mata kuliah saya saja ya Kakek” 

  

 partisipan :  “Iya Nak”   

 peneliti “oh iya Kakek,  sebelumnya saya ingin memberikan 
informed consent pada Kakek, yaitu surat  pernyataan 

persetujuaan  mengenai ketersediaan Kakek 

berpartisipasi menjadi partisipan diwawancara, untuk 
meminta tanda tangan neKakek ?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu Namanya 

Kakek” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya La Abdul Majid”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Kakek?   

 partisipan “(Sambil senyum) Alhamduillah , sampai saat ini 

masih diberikan nikmat kesehatan oleh Allah SWT” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Kakek setiap hari aktifitas kerja 
seperti apa? 

  

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja sebagai Kakek 

bagi cucu-cucunya” 

  

 peneliti “ oh ya Kakek, Dalam beberapa tahun ini kita tidak 
bebas kemana-mana, apakah Kakek pernah dengar 

tentang corona? 

Pengetahuan lansia 
tentang Corona 

 

 partisipan “ pernah, Cuma katanya kan corona itu virus 
konspirasi” 

 Pernah 
virus konspirasi 

 Peneliti “ konspiasi, maksudnya bagaimana Kakek?   

 partisipan „corona tu hanya permainan pemerintah dan RS biar 

bisa dapat uang” 

 permainan pemerintah  

RS biar bisa dapat 
uang 

 peneliti “ Trus dari mana Kakek mendengar informasi terkait 

corona” 

  

 partisipan Informasinya dengar dari cerita orang-orang,  Cerita orang-orang 
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kemudian dari berita TV”,  Berita TV 

 peneliti Berita apa yang Kakek dengar dari orang-orang 

mengenai corona?  
Gimana kalo dari TV? 

  

 partisipan Mereka mengatakan corona itu konspirasi, palagi 

katanya dokter yang sekarang sudah ditangkap tu 
kalau corona tu tidak berbahaya . 

Walaupun saya juga nonton di Tv banyak orang yang 

sakit dan meninggal karena corona. sampai-sampai 
semua ruang RS penuh gegara orang corona. 

kemarin juga ada kabar kalau pegawai RS kena 

corona juga 

 corona itu konspirasi 

corona tu tidak 
berbahaya 

Angka Kasus tinggi 

Tidak memandang 
profesi tertentu 

 peneliti ” menurut Kakek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ tidak berbahaya sich”  tidak berbahaya 

 peneliti Kira-kira menurut Kakek mengapa tidak berbahaya?   

 partisipan Kalau menurut berita yang beredar bahwa corona itu 

konspirasi dan yang meninggal tu karena penyakit 
bawaan, sehingga setiap pasien yang masuk rs dan 

meninggal pasti dibilang corona.  

 Berita corona itu 

konspirasi 
Meniggal bila ada 

penyakit bawaan 

Diagosa corona untuk 
semua pasien MRS 

dan meninggal di RS 

 peneliti “ trus menurut Kakek bagaimana cara penularan 

corona? 

  

 partisipan “ kata berita sich melalui orang corona yang batuk 

dan bersin” 

 Menular melalui batuk 

dan bersin 

 peneliti ”Kalau corona menular, maka menurut Kakek apakah 
penting melakukan tindakan pencegahan agar tidak 

tertular corona? 

Tindakan 
Pencegahan yang 

dilakukan agar 

tidak tertular 
corona 

 

 partisipan ” tidak terlalu penting, buktinya ada keluarga yang 

dibilang corona oleh rs dan dikuburkan oleh keluarga 

kami, namun sampai sekarang tidak ada anggota 
keluarga yang sakit corona. 

 tidak terlalu penting 

melakukan Tindakan 

pencegahan 
Tidak percaya corona 

ada 

 peneliti “ kalau menurut Kakek napa tidak ada anggota 
keluarga yang sakit, apakah ada tindakan pencegahan 

supaya Kakek dan keluarga tidak terkena corona?  

  

 partispan “ Tindakan pencegahan seperti makan teratur, tidur 

cukup, minum air jahe dengan air panas, berjemur 
matahari pagi” 

 makan teratur, tidur 

cukup, minum air jahe 
dengan air panas, 

berjemur matahari 

pagi 

 peneliti Bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh 

selama masa pandemi? 

Cara meningkatkan 

daya tahan tubuh 

selama corona 

 

 partisipan ” seperti yang sudah disampaikan bahwa kita harus 
makan teratur, tidur cukup, minum air jahe dengan air 

panas, berjemur matahari pagi, jangan stress. 

 makan teratur, tidur 
cukup, minum air jahe 

dengan air panas, 

berjemur matahari 
pagi, jangan stress 

 peneliti ”walau kakek sampaikan bahwa corona itu konspirasi 

tapi apakah Kakek mau melakukan pencegahan agar 
tidak tertular  corona? 

  

 partisipan Malas, karena corona itu tidak ada dan Cuma 

permainan aja. 

 Malas melakukan 

Tindakan pencegahan 
Corona itu permainan 

 paneliti “ trus berarti selama ini kakek Tindakan pencegahan 

apa saja yang sudah Kakek lakukan? 

  

 peneliti “ kalau keluar rumah maka hanya menjaga jarak saja, 

kl memakai masker cm sesekali saja tergantung ada 

persediaan atau tidak. 

 Keluar rumah 

menjaga jarak saja,  

memakai masker cm 

sesekali saja  
tergantung persediaan  

 peneliti “ terkait dengan tindakan pencegahan tentang batuk 

dan bersin yang benar, apakah Kakek bisa tunjukkan 

bagaiamana cara batuk dan bersin yang benar? 

Kemampuan Batuk 

efektif dan bersin 

yang benar 

 



207 
 

 partisipan ” iya, sy bisa menunjukan caranya seperti yang 

dijarkan orang puskesmas (mempraktikan walau 
masih keliru) 

 Mampu tapi Masih 

Keliru 

 peneliti ” menurut Kakek penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” kl memakai masker sich penting, bukan hanya untuk 

mencegah penyakit corona tapi semua penyakit paru-
paru biar tidak menular ke orang lain” 

 Penting 

 peneliti “Masker yang bagiamana yang biasa Kakek pakai?   

 partisipan “ saya biasanya pake masker yang beli di apotik 

(5000) krn selesai pakai langsung dibuang” 

 Masker standar 

 peneiliti “ trus kapan biasanya Kakek memakai masker?”   

 partisipan “ ya tergantung, kalau ada persediaan, kalau keluar 

rumah untuk menghadiri undangan, pergi masjid “ 

 Tergantung 

Saat keluar rumah 

Memakai masker bila 
ada persedian 

 peneliti Trus menurut Kakek, apakah perlu tidak kita menjaga 

jarak orang lain? 

  

 partisipan Tidak perlu sich, kl takut karena corona maka perlu 
diingat ulang bahwa corona itu Cuma permainan elit 

saja. yang penting kita rajin berdoa biar dilindungi 

Oleh Allah SWT dari segala penyakit dan cobaan ni 

 Tidak perlu menjaga 
jarak 

Corona itu permainan 

elit 
Cukup dengan Rajin 

berdoa 

 peneliti selama corona ini terjadi pembatasan dalam 

kunjungan dengan keluarga, anak cucu maka jika 
Kakek kangen  dengan mereka, apa yang bisa Kakek 

lakukan? 

Perasaan yang 

muncul selama 
pandemic corona 

 

 

 partisipan Karena anak dan cucu berada di kabupaten seberang 

rumahnya maka Biasanya paling Cuma bisa menelfon 

mereka atau kadang-kadang mereka yang video call. 

 Menelpon 

Video Call 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan Kakek terbatas bertemu cucu 
semenjak corona? 

  

 partisipan “ Kakek sangat sedih juga dengan keadaan seperti ini 

karena mau bertemu cucu saja susah gegara 

pembatasan wilayah ni, palagi harus pakai syarat 
vaksin, surat jalan dll” 

 Sedih 

Pembatasan wilayah 

Pengurusan surat-surat 
perjalanan 

 peneliti apa yang Kakek rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas kesana kemari dalam beraktifitas, 

sampai sudah bosan dengan kondisi sperti ini 

 Tidak bebas 

beraktifitas 
Bosan 

 peneliti apa harapannya selama corona ini? Harapan yang 

diinginkan Selama 
pandemic Corona 

 

 partisipan harapanya biar penyakit konspirasi corona Ini cepat 

hilang supaya bebas beraktifitas dan lain-lain 

 Corona cepat hilang 

Bebas beraktifitas 

 peneliti :” baik Kakek, karena waktunya sudah selesai  
pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika masih 

ada data yang belum lengkap saya akan kontrak 

waktu kembali. Mohon maaf ya Kakek apabila ada 
pertanyaan saya yang kurang berkenaan selama 

wawancara berlangsung.  

kalau begitu saya pamit dulu ya Kakek” 
„dan kalau masih ada pertanyaan yang masih butuh 

penjelasan maka boehkah saya balik Kembali nek.. 

” makasih ya Kakek” 
 

  

 partisipan Ok, iya sama-sama nak” 

 

  

 



208 
 

VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 8* 
Nama : Tn. SN 

Umur  :  61 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan  :  Petani 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 21 Juli 2021 

Pukul  : 10.00 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Lesane) 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “selamat Sore Kakek?   

 partisipan “selamat sore”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi 
Mahasiswi Keperawatan Universitas Hasanuddin 

Makassar semester 8. Sebelumnya saya mau 

mengucapkan terima kasih banyak kepada Kakek 
atas waktu luangnya untuk mau diwawancara oleh 

saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan 

memakan waktu kurang 30-45 menit ya Kakek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan Nak   

 peneliti “Jadi begini Kakek saya ingin memberi tahu pada 

ibu  tujuan serta topik wawancara yang akan 

dilaksanakan. Saat ini saya sedang melaksanakan 
tugas mengenai pengambilan data dengan 

wawancara yang bertujuan untuk memenuhi tugas 

salah satu akhir mata kuliah kami yaitu metode 
penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi 

lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan   
pencegahan covid-19 di wilayah kerja puskesmas 

Masohi”.  

Data yang akan saya dapat dari wawancara ini akan 
dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan 

tugas akhir mata kuliah saya saja ya Kakek” 

  

 partisipan :  “Iya Nak”   

 peneliti “oh iya Kakek,  sebelumnya saya ingin 
memberikan informed consent pada Kakek, yaitu 

surat  pernyataan persetujuaan  mengenai 

ketersediaan Kakek berpartisipasi menjadi 

partisipan diwawancara, untuk meminta tanda 

tangan neKakek ?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu Namanya 
Kakek” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Saiful Nashrullah”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Kakek?   

 partisipan “(Sambil senyum) Alhamduillah , sampai saat ini 
masih diberikan nikmat kesehatan oleh Allah 

SWT” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Kakek setiap hari aktifitas kerja 
seperti apa? 

  

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja ke kebun lihat tanaman 

sayur dengan cili yang baru ditanam” 

  

 peneliti “ oh ya Kakek, Dalam beberapa tahun ini kita tidak 
bebas kemana-mana, apakah Kakek pernah dengar 

tentang corona? 

Pengetahuan lansia 
tentang Corona 

 

 partisipan “ pernah, Cuma Kan katanya kan corona itu virus 

mematikan” 

 Pernah 

corona itu virus 
mematikan 

 Peneliti “maksudnya virus mematikan bagaimana Kakek?   

 partisipan „virus yang dibuat untuk melenyapkan generasi 

oleh pihak barat dan corona tu hanya permainan 

 melenyapkan generasi 

oleh pihak barat 
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spy pemerintah dan RS biar bisa dapat uang” permainan spy 

pemerintah dan RS biar 
bisa dapat uang 

 peneliti “ Trus dari mana Kakek mendengar informasi 

terkait corona” 

  

 partisipan Informasinya dengar dari cerita mulut ke mulut 
yang beredar, kemudian dari berita youtube yang 

kakek punk cucu nonton yg diinfokan dokter 

perempuan”,  

 Mulut ke mulut 
Nonton Youtube 

Informasi dari dokter 

peremuan 

 peneliti Berita apa yang Kakek dengar dari orang-orang 
mengenai corona?  

Gimana kalo dari Youtube? 

  

 partisipan Mereka mengatakan corona itu bohong, palagi 
katanya dokter yang sekarang sudah ditangkap tu 

kalau corona itu tidak berbahaya . 

Walaupun saya juga nonton di Tv banyak orang 
yang sakit dan meninggal karena corona. sampai-

sampai semua ruang RS penuh gegara orang 

corona. 

 corona itu bohong 
angka kasus corona tinggi 

meninggal  

 peneliti ” menurut Kakek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ tidak berbahaya sich”  Corona tidak berbahaya 

 peneliti Kira-kira menurut Kakek mengapa tidak 

berbahaya? 

  

 partisipan Kalau menurut berita yang beredar bahwa selama 
tidak berdekatan dengan orang sakit maka kita 

yang sehat aman-aman saja.  

 Tidak berdekatan maka 
tidaka akan sakit corona 

 peneliti “ trus menurut Kakek bagaimana cara penularan 
corona? 

  

 partisipan “ kata berita sich kalau penularan corona melalui 

udara” 

 Penularan melalui udara 

 peneliti ”Kalau kakek mengetahui corona menular, maka 
menurut Kakek apakah penting melakukan 

tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

Tindakan 
Pencegahan yang 

dilakukan agar 

tidak tertular 
corona 

 

 partisipan ” tidak terlalu penting, buktinya ada keluarga yang 

dibilang gejala-gejala corona, namun sampai 

sekarang tidak ada anggota keluarga yang sakit 
corona, jadi memang kl corona itu bohon-

bohongan. 

 tidak terlalu penting, 

berdekatan dengan orang 

sakit corona 
tidak menderita sakit 

corona bohong 

 peneliti “ kalau menurut Kakek kenapa tidak ada anggota 
keluarga yang sakit setelah kontak dengan pasien 

corona.. 

apakah ada tindakan pencegahan supaya Kakek 
dan keluarga tidak terkena corona?  

  

 partispan “ mereka tidak sakit karena corona itu bohon-

bohongan  

Untuk Tindakan pencegahan seperti tidur cukup, 
makan teratur, minum air panas, mandi air panas 

tiap sore, berjemur matahari pagi” 

 Corona itu bohong 

Tindakan pencegahan 

seperti tidur cukup, 
makan teratur, minum air 

panas, mandi air panas 

tiap sore, berjemur 
matahari pagi 

 peneliti Bagaimana caranya menjaga daya tahan tubuh 

selama masa pandemi? 

Cara meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 

 partisipan ” seperti yang sudah disampaikan bahwa kita harus 

makan teratur, tidur cukup, minum air jahe dengan 
air panas, berjemur matahari pagi, jangan fikiran 

yang negatif. 

 makan teratur, tidur 

cukup, minum air jahe 
dengan air panas, 

berjemur matahari pagi, 

jangan fikiran yang 
negatif 

 peneliti ”walau kakek sampaikan bahwa corona itu 

bohong-bohongan tapi apakah Kakek mau 

melakukan pencegahan agar tidak tertular  corona? 

  

 partisipan Malas, karena corona itu tidak ada dan Cuma 

permainan aja. 

 Malas (tidak mau)  

melakukan Tindakan 

pencegahan 

 paneliti “ trus berarti selama ini Tindakan pencegahan apa   
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saja yang sudah Kakek lakukan? 

 peneliti “ kalau keluar rumah maka hanya menjaga jarak 

saja, kl memakai masker cm sesekali saja 
tergantung ada persediaan atau tidak. 

 saat keluar rumah maka 

hanya menjaga jarak saja,  
memakai masker cm 

sesekali  

tergantung ada 
persediaan atau tidak 

 peneliti “ terkait dengan tindakan pencegahan tentang 

batuk dan bersin yang benar, apakah Kakek bisa 
tunjukkan bagaiamana cara batuk dan bersin yang 

benar? 

Kemampuan Batuk 

efektif dan bersin 
yang benar 

 

 

 partisipan ” iya, sy bisa menunjukan caranya seperti yang 

dijarkan oleh pegawai dinas kesehatan 
(mempraktikan walau masih keliru) 

 Mampu namun masih 

keliru 

 peneliti ” menurut Kakek penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” kl memakai masker sich tidak terlalu penting”  Memakai masker tidak 

terlalu penting 

 peneliti “Masker yang bagiamana yang biasa Kakek pakai?   

 partisipan “ saya biasanya pake masker yang beli di apotik ”  Masker standar 

 peneiliti “ trus kapan biasanya Kakek memakai masker?”   

 partisipan “ ya tergantung, kalau ada persediaan, kalau keluar 

rumah “ 

 Memakai masker 

tergantung persediaan 
ada/tidak 

 peneliti Trus menurut Kakek, apakah perlu tidak kita 

menjaga jarak orang lain? 

  

 partisipan Tidak perlu sich, kl takut karena corona maka kita 
rajin berdoa biar dilindungi Oleh Allah SWT dari 

segala penyakit dan cobaan ni 

 Tidak perlu menjaga 
jarak 

Rajin berdoa 

 peneliti selama corona ini terjadi pembatasan dalam 
kunjungan dengan keluarga, anak cucu maka jika 

Kakek kangen  dengan mereka, apa yang bisa 

Kakek lakukan? 

Perasaan yang 
muncul selama 

pandemic corona 

 

 

 partisipan Karena anak dan cucu berada di kampung seberang 

rumahnya (waipo) maka Biasanya paling Cuma 

bisa menelfon / video call. 

 menelfon / video call 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan Kakek terbatas bertemu 
cucu semenjak corona? 

  

 partisipan “ Kakek sangat sedih juga dengan keadaan seperti 

ini karena mau bertemu cucu saja susah gegara 
pembatasan wilayah ni, palagi harus pakai syarat 

vaksin, surat jalan dll, pemerintah paling 

mempersulit masyarakat yang sudah susah ” 

 Sedih 

Pembatasan wilayah 
Syarat surat perjalanan 

Pemerintah mempersulit 

masyarakat 

 peneliti apa yang Kakek rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas kesana kemari dalam beraktifitas, 

sampai sudah bosan dengan kondisi sperti ini 

 Tidak bebas beraktifitas 

Bosan dengan kondisi 

 

 peneliti apa harapannya selama corona ini? Harapan yang 
diinginkan Selama 

pandemic Corona 

 

 partisipan harapanya biar penyakit konspirasi corona Ini cepat 
hilang supaya bebas beraktifitas dan lain-lain 

 corona cepat hilang 
bebas beraktifitas 

 peneliti :” baik Kakek, karena waktunya sudah selesai  

pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika 
masih ada data yang belum lengkap saya akan 

kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya Kakek 

apabila ada pertanyaan saya yang kurang 
berkenaan selama wawancara berlangsung.  

kalau begitu saya pamit dulu ya Kakek” 

„dan kalau masih ada pertanyaan yang masih butuh 
penjelasan maka boehkah saya balik Kembali nek.. 

” makasih ya Kakek” 

 

  

 partisipan Ok, iya sama-sama nak” 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 9 
Nama : Ny. S 

Umur  :  65 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  IRT 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 21 Juli 2021 

Pukul  : 11.30 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Namaelo) 

 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “selamat siang Nenek?   

 partisipan “selamat siang”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 

Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar 
semester 8. Sebelumnya saya mau mengucapkan terima 

kasih banyak kepada Nenek atas waktu luangnya untuk 

mau diwawancara oleh saya. Wawancara kali ini juga 
kira-kira akan memakan waktu kurang 30-45 menit ya 

Nenek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini Nenek saya ingin memberi tahu pada ibu  

tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 

pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 
untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah kami 

yaitu metode penelitian kualitatif. Topik yang saya 

angkat ini mengenai “persepsi lansia terhadap 
pentingnya perilaku tindakan   pencegahan covid-19 di 

wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang akan saya 

dapat dari wawancara ini akan dijaga kerahasiaannya 
dan hanya untuk keperluan tugas akhir mata kuliah saya 

saja ya Nenek” 

  

 partisipan :  “Oke mba”   

 peneliti “oh iya  sebelumnya saya ingin memberikan informed 
consent pada Nenek, yaitu surat  pernyataan 

persetujuaan  mengenai ketersediaan Nenek 

berpartisipasi menjadi partisipan diwawancara, untuk 
meminta tanda tangan Nenek bisa?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, apakah Nenek bisa memperkenalkan 

diri” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Siti”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Nenek?   

 partisipan “(Sambil senyum) Alhamdulillah puji syukur kepada 

Allah SWT, sampai detik ini masih diberikan kesehatan” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Nenek setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja sebagai ibu 

Rumah tangga” 

  

 peneliti “ oh ya Nek, apakah Nenek pernah dengar corona? Pengetahuan 

lansia tentang 
Corona 

 

 partisipan “ pernah, corona itu penyakit yang buat banyak yang 

meninggal saat ini” 

 pernah, 

penyakit penyebab 
orang meninggal 

 Peneliti “ meninggal, maksudnya bagaimana Nenek?   

 partisipan Bila terkena corona maka tidak lama langsung sesak dan 

bisa mati 

 terkena corona  

sesak nafas  
mati 

 peneliti “ trus dari mana Nenek mendengar informasi terkait 

corona” 

  

 partisipan Kami dengar dari cerita orang-orang, kemudian dari  Cerita orang-orang 
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berita di Tv”    Berita TV 

 peneliti Berita apa yang Nenek dengar dari orang-orang 

mengenqi corona?  
kalo berita dari TV? 

  

 partisipan Kata orang-orang kalau corona itu berbahaya karena 

dapat menular,  
Sedangkan nonton di Tv menunjukan bahwa banyak 

orang meninggal karena corona banyak yang masuk 

rumah sakit ,bahkan sampai Rumah sakit full, pasien 
dirawat di luar ruangan..  

 corona itu berbahaya 

angka kasus tinggi 

 peneliti ” jadi menurut Nenek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ kalau dilihat dari berita sich corona itu berbahayalah”  Corona berbahaya 

 peneliti Menurut nenek apa bahayanya ?   

 partisipan Bahayanya adalah bisa meninggal kalau terkena corona 
apalagi seperti kami yang sudah tua dan ada penyakit 

lainnya. 

 Meninggal 
Lansia  

Penyakit bawaab 

 peneliti “ menurut nenek, bagaimana cara penularan corona?   

 partisipan “ yang saya tahu sich corona menular melalui udara”  Menular melalui 
udara 

 peneliti Maksudnya melalui udara bagaiamana Nenek?   

 partisipan Kalau yang dijelaskan diberita tu adalah Bila mana 

orang corona batuk-batuk maka bisa menularkan kita ke 
orang yang berada didekat mereka  

 Penderita batuk akan 

menularkan ke orang 
sekitarnya 

 peneliti ”Nek, kan corona itu menular, maka menurut Nenek 

seberapa penting kita melakukan tindakan pencegahan 

agar tidak tertular corona? 

Tindakan 

Pencegahan yang 

dilakukan agar 
tidak tertular 

corona 

 

 partisipan ” sangat penting, karena kita melindungi diri dan 
keluarga 

 sangat penting 
perlindungan diri dan 

keluarga 

 peneliti “ menurut Nenek apa saja tindakan pencegahan supaya 
Nenek tidak terkena corona?  

  

 partispan “ seperti pakai masker, jaga jarak dengan orang lain, 

menjaga tubuh agar tetap sehat, makan cukup, minum 

banyak air hangat” 

 pakai masker, jaga 

jarak dengan orang 

lain, menjaga tubuh 
agar tetap sehat, 

makan cukup, minum 

banyak air hangat 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh slama 

masa pandemi? 

Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 

 partisipan ” kita harus makan yang kenyang, makan-makanan 

bergizi supaya kalau virus datang kita tidak bisa kena 

corona” 

 makan yang kenyang, 

makan-makanan 

bergizi 

 peneliti ”apakah Nenek mau melakukan pencegahan agar tidak 

tertular  corona? 

  

 partisipan Iya mau (sambal mengangukan kepala)  Mau melakukan 

Tindakan pencegahan 

 paneliti “ trus selama ini Tindakan pencegahan apa saja yang 

sudah Nenek lakukan? 

  

 peneliti “ kalau Nenek keluar rumah sendiri atau Bersama 
anak/cucu maka kami selalu memakai masker, menjaga 

jarak dengan orang lain, mencuci tangan kalau sudah 

pulang kerumah. 

 memakai masker, 
menjaga jarak 

dengan orang lain, 

mencuci tangan kalau 
sudah pulang 

kerumah. 

 peneliti “ apakah Nenek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk 

dan bersin yang benar? 

Kemampuan 

Batuk efektif dan 
bersin yang benar 

 

 partisipan ” iya bisa (sambil mempraktekkan tapi masih belum 

benar) 

 Mampu tapi masih 

keliru 

 peneliti :” kalau menurut Nenek, seberapa penting tindakan 
memakai masker? 

  

 partisipan :” sangat penting, agar kuman-kuman kita tidak tertular 

corona dari orang lain” 

 Sangat penting 

Tidak tertular 

 peneliti “Masker yang bagaimana yang biasa Nenek pakai?   
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 partisipan “ Nenek biasanya pake masker yang dibeli d apotik 

(500-1500). contohnya yang seperti ini (sambal 
menunjukan masker yang dipakai), karena model ini bisa 

dicuci dan dipakai lagi (tertawa ringan). 

 Masker standar 

 peneliti “ trus kapan biasanya Nenek memakai masker?”   

 partisipan “ nenek biasanya memakai masker Ketika berbicara 
dengan orang, kalau keluar rumah, pergi ibadah atrau ke 

pasar. 

 berbicara dengan 
orang, kalau keluar 

rumah, pergi ibadah 

atrau ke pasar 

 peneliti Menurut Nenek, apakah kita perlu menjaga jarak orang 
lain agar tidak tertular corona? 

  

 partisipan Perlu sekali, terutama saat kita bercerita dan tertawa biar 

kita tidak tertular corona. 

 Perlu menjaga jarak 

 peneliti Ouwh ya nek, kan Selama corona ini dibatasi kunjungan 
dan perjalanan maka  bila nenek merasa rindu dengan 

anak cucu maka apa yang biasa Nenek lakukan? 

Perasaan yang 
muncul selama 

pandemic corona 

 

 partisipan Kalau nenek rindu maka langsung menelfon mereka 
(sambal menunjukan Hp yg dimiliki) 

 Perasaan Rindu 
menelpon 

 peneliti “ apa yang nenek rasakan akibat keterbatasan waktu 

bertemu anak/cucu semenjak corona? 

  

 partisipan “ Nenek sangat sedih juga dengan keadaan seperti ini 
karena mau bertemu cucu saja susah  

Karena takut bila mereka datang dari ambon agak susah 

(ngurus surat perjalanan dll), belum selama di perjalanan 
bisa saja tertular corona dari orang” 

 Sangat sedih 
Takut tertular 

Syarat perjalanan 

 peneliti Trus apa yang Nenek rasakan selama masa corona ini 

berlangsung? 

  

 partisipan Selama ini sich kita tidak bebas kesana kemari karena 

banyak yg harus diurus (menarik nafas Panjang dan 

menundukan kepala) 

 tidak bebas 

 peneliti apa harapanya nenek selama corona ini? Harapan yang 
diinginkan 

Selama pandemic 

Corona 

 

 partisipan Harapanya adalah kami selalu berdoa kepada Allah SWT 
agar corona Ini cepat hilang supaya bebas beraktifitas 

seperti semula 

 Corona cepat hilang 

 peneliti :” baik Nenek, karena waktunya sudah selesai  
pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika masih 

ada data yang belum lengkap saya akan menghubungi 

kembali.  
Mohon maaf ya Nenek apabila ada perlataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 

Kalau begitu saya pamit dulu ya Nenek” 
” makasih ya Nenek” 

  

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan pintu) 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 10 
Nama : Ny. F 

Umur  :  60 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terakhir : S-1 

Pekerjaan  :  Pensiunan PNS 

Agama  :  Kristen Protestan 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  :  21 Juli 2021 

Pukul  : 13.00 - selesai 

Tempat  : Ruma (Kel. Namasina) 

 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “selamat siang Oma?   

 partisipan “selamat siang”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 

Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 
8.  

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih 

banyak kepada Oma atas waktu luangnya untuk mau 
diwawancara oleh saya.  

Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan waktu 

kurang 30-45 menit ya Oma” 

  

 partisipan “Iya….boleh silahkan.   

 peneliti “Jadi begini Oma saya ingin memberi tahu pada ibu  

tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 
pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 

untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah kami 

yaitu metode penelitian kualitatif. Topik yang saya 
angkat ini mengenai “persepsi lansia terhadap 

pentingnya perilaku tindakan   pencegahan covid-19 di 

wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang akan saya 
dapat dari wawancara ini akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya untuk keperluan tugas akhir mata kuliah saya saja 

ya Oma” 

  

 partisipan :  “Oke mba”   

 peneliti “oh iya  sebelumnya saya ingin memberikan informed 

consent pada Oma, yaitu surat  pernyataan persetujuaan  

mengenai ketersediaan Oma berpartisipasi menjadi 
partisipan diwawancara, untuk meminta tanda tangan 

Oma bisa?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, apakah Oma bisa memperkenalkan 
diri” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Fin”   

 peneliti “ Bagaiamana kabarnya hari ini Oma?   

 partisipan “(Sambil senyum) Alhamdulillah puji Tuhan, sampai 
detik ini masih diberikan kesehatan” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Oma setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ Karena sudah pensiunan maka oma biasanya tiap hari 

kerja di rumah saja sebagai ibu Rumah tangga bantu-
bantu anak perempuan dirumah” 

  

 peneliti “ oh ya, apakah Oma pernah dengar tentang corona? Pengetahuan 

lansia tentang 

Corona 

 

 partisipan “ pernah, corona itu penyakit dari cina, tiap hari kita 

dengar diberita dan banyak yang meninggal saat ini 

karena corona” 

 Pernah 

Tahu 

 Peneliti “ meninggal, maksudnya bagaimana Oma?   

 partisipan Bila ada yang sakit corona maka tidak lama langsung 

batuk-batuk, sesak dan bisa mati.  

Sama dengan tetangga rumah yang meninggal karena 
corona dan dimakamkan dengan protocol corona.. 

 sakit corona maka 

tidak lama langsung 

batuk-batuk, sesak 
dan bisa mati 
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 peneliti “ trus dari mana Oma mendengar informasi terkait 

corona” 

  

 partisipan Oma dengar dari cerita orang-orang, kemudian dari 
berita di Tv, pokoknya setiap hari yang didengar Cuma 

cerita tentang corona”    

 Cerita orang-orang 
Berita TV 

 peneliti Berita apa yang Oma dengar dari orang-orang mengenai 
corona?  

Gimana kalo berita corona dari TV? 

  

 partisipan Kata orang-orang kalau corona itu berbahaya karena 

dapat menular kepada orang sekitarnya, terutama orang 
terdekat kita.  

Sedangkan bila nonton di Tv menyampaikan bahwa 

banyak orang yang dirawat di RSU karena corona dan 
tiap hari angkanya makin meningkat begitu juga dengan 

kematian akibat corona juga makin bertambah..  

 corona itu berbahaya 

dapat menular 
Angka kasus tinggi 

 peneliti ” jadi menurut Oma corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ kalau dilihat dari berita sich corona itu paling 
berbahaya” 

 Corona Paling 
berbahaya 

 peneliti Menurut Oma apa seberapa bahayanya ?   

 partisipan Bahayanya adalah orang bisa meninggal kalau terkena 

corona apalagi seperti oma yang sudah tua dan ada 
penyakit lainnya (Riwayat penyakit gula). 

 Bisa meninggal 

Lansia 
Ada Penyakit lainnya 

 peneliti “ Kalau menurut Oma, bagaimana cara penularan 

corona? 

  

 partisipan “ yang oma tahu bahwa corona menular melalui udara”  Penularan melalui 
udara 

 peneliti Maksudnya melalui udara bagaiamana Oma?   

 partisipan Kalau yang dijelaskan diberita dan pejelasan orang-orang 

adalah Bila ada pasien corona batuk-batuk dan bersin 

serta tertawa maka bisa menularkan kita ke orang yang 

berada disekitar mereka. 

 Menular saat batuk, 

bersin dan tertawa 

Orang disekitar 

 peneliti ”Oma sedah mengetahui bahwa corona itu menular, 
maka menurut Oma seberapa penting kita melakukan 

tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

Tindakan 
Pencegahan yang 

dilakukan agar 

tidak tertular 
corona 

 

 partisipan ” sangat penting, karena kita melindungi diri dan 

keluarga agar terhindar dari sakit karena corona 

 Sangat penting 

melakukan Tindakan 
pencegahan 

 peneliti “ menurut yang Oma ketahui, apa saja tindakan 

pencegahan supaya Oma dan keluarga tidak terkena 

corona?  

  

 partispan “ Tindakan pencegahan seperti pakai masker, rajin cuci 

tangan, jaga jarak dengan orang lain, menjaga tubuh agar 

tetap sehat, makan cukup, minum banyak air hangat” 

 pakai masker, rajin 

cuci tangan, jaga 

jarak dengan orang 

lain, menjaga tubuh 

agar tetap sehat, 

makan cukup, minum 
banyak air hangat 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh slama 

masa pandemi? 

Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 

 partisipan ” kita harus makan yang kenyang, makan-makanan 

bergizi supaya kalau virus datang kita tidak bisa kena 
corona” 

 makan yang 

kenyang, makan-
makanan bergizi 

 peneliti ”apakah Oma mau melakukan pencegahan agar tidak 

tertular  corona? 

  

 partisipan Iya mau (wajah serius sambil mengangukan kepala 
perlahan-lahan) 

 Mau melakukan 
Tindakan 

pencegahan 

 paneliti “ trus selama ini Tindakan pencegahan apa saja yang 
sudah Oma lakukan? 

  

 peneliti “ Saat Oma keluar rumah sendiri atau Bersama 

anak/cucu maka kami selalu memakai masker, menjaga 

jarak dengan orang lain, mencuci tangan kalau sudah 
pulang kerumah. 

 Saat keluar rumah 

memakai masker, 

menjaga jarak 
dengan orang lain, 

mencuci tangan kalau 
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sudah pulang 

kerumah 

 peneliti “ apakah Oma bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk dan 
bersin yang benar? 

Kemampuan 
Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 

 partisipan ” iya bisa (sambil mempraktekkan tapi masih belum 
benar) 

 Bisa melakukan 
namun masih belum 

benar 

 peneliti ” kalau menurut Oma, seberapa penting tindakan 

memakai masker? 

  

 partisipan :” sangat penting, agar kuman-kuman dari orang yang 

sakit corona tidak menular ke orang lain yang masih 

sehat” 

 Sangat penting 

Tidak menular ke 

orang lain 

 peneliti “Biasanya Masker yang bagaimana yang biasa Oma 
pakai? 

  

 partisipan “ Oma biasanya pake masker yang dibeli di apotik atau 

ditoko obat (harga 5000-1500) (sambil menunjukan 
masker yang dipakai) 

 Masker standar 

 peneliti “ trus kapan waktunya biasanya Oma memakai masker?”   

 partisipan “ Oma biasanya memakai masker Ketika berbicara 

dengan orang, kalau keluar rumah, ke pasar, ke acara 
kawinan, pokoknya kalau bertemu orang. 

 Memakai masker 

Ketika berbicara 
dengan orang, kalau 

keluar rumah, ke 

pasar, ke acara 
kawinan, pokoknya 

kalau bertemu orang 

 peneliti Menurut Oma, apakah kita perlu menjaga jarak orang 
lain agar tidak tertular corona? 

  

 partisipan Perlu sekali, terutama saat kita batuk, bersin, bercerita 

dan tertawa biar kita tidak tertular corona. 

 Perlu mamakai 

masker 

saat kita batuk, 
bersin, bercerita dan 

tertawa 

mencegah tertular 

 peneliti Ouwh ya Oma, kan Selama corona ini dibatasi 

kunjungan dan perjalanan maka  bila Oma merasa rindu 

dengan anak cucu maka apa yang biasa Oma lakukan? 

Perasaan yang 

muncul selama 

pandemic corona 

 

 partisipan Kebetulan oma tinggal serumah dengan anak dan cucu 
jadi tidak ada masalah kalau rindu atau kangen. Cuma 

kalau yang cucu di kabupaten seberang (Pulau Buru) 

agak susah, kecuali lewat telpon. 

 Tinggal serumah 
dengan anak/cucu 

Keluarga lain 

menelpon 

 peneliti “ apa yang Oma rasakan akibat keterbatasan waktu 

bertemu anak/cucu semenjak corona? 

  

 partisipan “ Oma merasa sedih juga dengan keadaan seperti ini 

karena mau bertemu cucu saja susah terutama kalau hari 

natal/paskah/tahun baru. 

Karena takut bila mereka datang agak susah (ngurus 

surat perjalanan dll), belum selama di perjalanan bisa 
saja tertular corona dari orang)” ... 

 Sedih 

Syarat perjalanan 

Takut tertular 

 peneliti Trus apa yang Oma rasakan selama masa corona ini 

berlangsung? 

  

 partisipan Selama ini sich kita tidak bebas kesana kemari karena 
banyak yg harus diurus (menarik nafas Panjang dan 

menundukan kepala), hisup seperti dalam penjara besar, 
bikin hidup cepat bosan.. 

 Tidak bebas 
bosan 

 peneliti apa harapanya Oma selama corona ini? Harapan yang 

diinginkan 

Selama pandemic 
Corona 

 

 partisipan Harapanya adalah kami selalu berdoa kepada Tuahn 

YME agar corona Ini cepat hilang supaya bebas 

beraktifitas seperti semula 

 Corona cepat hilang 

Rajin berdoa 

 peneliti :” baik Oma, karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang 

belum lengkap saya akan menghubungi kembali.  
Mohon maaf ya Oma apabila ada perlataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 

Kalau begitu saya pamit dulu ya Oma” 
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” makasih ya Oma” 

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan pintu) 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 11 
Nama : Tn. P 

Umur  :  63 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  Pensiunan Polri 

Agama  :  Kristen Katolik 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 22 Juli 2021 

Pukul  : 10.30 - selesai 

Tempat  : Rumah partisipan (jl. Abd. Soisa, kelurahan Namasina) 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “selamat Sore Opa?   

 partisipan “selamat sore”   

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 
Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 8. 

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 

kepada Opa atas waktu luangnya untuk mau diwawancara oleh 
saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan waktu 

kurang 30-45 menit ya Opa” 

  

 partisipan “Iya….silahkan Nak (mempersilahkan masuk dan duduk 

dikursi) 

  

 peneliti “Jadi begini Opa saya ingin memberi tahu pada Opa tujuan 

serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. Saat ini saya 

sedang melaksanakan tugas mengenai pengambilan data 
dengan wawancara yang bertujuan untuk memenuhi tugas salah 

satu akhir mata kuliah kami yaitu penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi lansia terhadap 
pentingnya perilaku tindakan pencegahan covid-19 di wilayah 

kerja puskesmas Masohi”.  

Data yang akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir mata 

kuliah saya saja ya Opa” 

  

 partisipan :  “ok Nak”   

 peneliti “oh iya Opa,  sebelumnya saya ingin memberikan informed 
consent pada Opa, yaitu surat  pernyataan persetujuaan  

mengenai ketersediaan Opa berpartisipasi menjadi partisipan 

diwawancara, untuk meminta tanda tangan neOpa ?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu Namanya Opa”   

 partisipan “Baik, Nama saya paulus”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Opa?   

 partisipan “(Sambil senyum) keaadaan baik , bersyukur sampai saat ini 
masih diberikan nikmat kesehatan oleh Tuhan YME” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Opa setiap hari aktifitas kerja seperti apa?   

 partisipan “ kebetulan karena saya dulu polisi tapi sekarang sudah 

pensiun” 

  

 peneliti “ oh ya Opa, Dalam beberapa tahun ini kita tidak bebas 

kemana-mana,  

apakah Opa pernah dengar tentang corona? 

Pengetahuan 

lansia tentang 

Corona 

 

 partisipan “ pernah, Cuma Kan katanya kan corona itu virus dari cina 
yang direkayasa untuk mematikan orang” 

 Pernah 
Tahu 

Virus dari CIna 

Virus yang 
direkayasa 

Virus mematikan 

 Peneliti “maksudnya virus mematikan bagaimana Opa?   

 partisipan „virus yang sengaja  dibuat oleh manusia sehingga banyak 
orang yang meninggal terutama di negara yang   penduduknya 

banyak” 

 Virus yang dibuat 
oleh manusia 

Banyakorang 

meninggal 
Negara dengan 

banyak Penduduk 

 peneliti “ Trus dari mana Opa mendengar informasi terkait corona”   
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 partisipan Informasinya dengar dari cerita mulut ke mulut yang beredar, 

kemudian dari berita youtube yang Opa punk cucu nonton yg 
diinfokan dokter perempuan (dokter Louis)”,  

 Cerita mulut ke 

mulut 
Youtube  

Dokter perempuan 

 peneliti Berita apa yang Opa dengar dari orang-orang mengenai 

corona?  
Gimana kalo dari Youtube? 

  

 partisipan Mereka mengatakan corona itu bohong, palagi katanya dokter 

Louis yang sekarang sudah ditangkap tu kalau corona itu tidak 
berbahaya . 

Walaupun saya juga nonton di youTube yang memberitakan 

kalau banyak orang yang sakit dan meninggal karena corona. 

sampai-sampai semua ruang RS penuh karena orang corona 

terutama daerah pulau Jawa. 

 Corona itu bohong 

Corona tidak 
berbahaya 

Angka kesakita 

dan kematian 

tinggi 

RS penuh 

terutama di Pulau 
Jawa 

 peneliti ” menurut Opa corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ tidak berbahaya sih”  Corona tidak 

berbahaya 

 peneliti Kira-kira menurut Opa mengapa tidak berbahaya?   

 partisipan Kalau menurut Opa tu kalau Corona itu tidak ada, karena 

keluhan yang dirasakan saat ini adalah karena penyakit 

pancaroba/pergantian musim seperti demam, batuk, pilek, sakit 
kepala. 

Kemudian ada berita yang beredar di internet bahwa selama 

tidak berdekatan dengan orang sakit maka kita yang sehat 
aman-aman saja.  

 Corona tidak ada 

Penyakit 

pancaroba 
Tidak berdekatan 

maka aman-aman 

saja 

 peneliti “ trus menurut Opa bagaimana cara penularan corona?   

 partisipan “Kalau menurut berita sih kalau penularan corona melalui 

udara” 

 Penularan melalui 

udara 

 peneliti “maksudnya penularan melalui udara itu seperti apa Opa”   

 partisipan Penularan melalui Batuk/bersin seperti kalau orang sakit TBC  Menular melalui 

batuk/bersin 

Penyakit TBC 

 peneliti ”Kalau Opa mengetahui corona menular, maka menurut Opa 

apakah penting melakukan tindakan pencegahan agar tidak 

tertular corona? 

Tindakan 

Pencegahan 

yang 
dilakukan 

agar tidak 

tertular corona 

 

 partisipan ” tidak terlalu penting, buktinya ada cerita dari keluarga yang 
anggota keluarganya sakit dan meninggal karena corona dan 

mereka menolak dimakamkan dengan corona, dan dimakamkan 

di pemakaman umum tapi sampai sekarang tidak ada anggota 
keluarga yang sakit corona, jadi memang kl corona itu bohon-

bohongan dan Cuma sakit karena pergantian musim, apalagi 

saat ini mulai musim hujan”. 

 Tindakan 
pencegahan tidak 

terlalu penting 

Tidak ada anggota 
keluarga yang 

sakit setelah 

kontak dengan 
pasien corona yan 

meninggal 

Corona itu bohong 
dan merupakan 

penyakit musiman 

 peneliti “ kalau menurut Opa kenapa tidak ada anggota keluarga yang 
sakit setelah kontak dengan pasien corona.. 

apakah ada tindakan pencegahan supaya Opa dan keluarga 

tidak terkena corona?  

  

 partispan “ mereka tidak sakit karena corona itu bohon-bohongan dan 

sakit karena pergantian musim, apalagi saat ini mulai musim 

hujan 
Untuk Tindakan pencegahan seperti berjemur matahari pagi, 

tidur cukup, makan teratur, minum air panas, mandi air panas 

campur minyak kayu putih tiap sore atau baukup (mandi uap) 
air rebusan daun cengkeh+daun Pala+dauen sereh” 

 Menolak adanya 

kasus corona 

Sakit karena 
pergantian 

musim/pancaroba 

Tindakan 
pencegahan 

seperti berjemur 

matahari pagi, 
tidur cukup, 

makan teratur, 

minum air panas, 
mandi air panas 
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campur minyak 

kayu putih tiap 
sore atau baukup 

(mandi uap) air 

rebusan daun 
cengkeh+daun 

Pala+dauen sereh 

 peneliti Bagaimana caranya menjaga daya tahan tubuh selama masa 

pandemi? 

Cara 

meningkatkan 
daya tahan 

tubuh selama 

corona 

 

 partisipan ” seperti yang sudah disampaikan bahwa kita berjemur 

matahari pagi, tidur cukup, makan teratur, jangan pikiran yang 

macam-macam/stres. 

 kita berjemur 

matahari pagi, 

tidur cukup, 
makan teratur, 

jangan pikiran 

yang macam-
macam/stres 

 peneliti ”walau Opa sampaikan bahwa corona itu bohong-bohongan 

tapi apakah Opa mau melakukan pencegahan agar tidak tertular  

corona? 

  

 partisipan Malas, karena corona itu tidak ada dan Cuma penyakit 

musiman saja. 

 Tidak mau 

melakukan 

Tindakan 
pencegahan 

 paneliti “ trus berarti selama ini Tindakan pencegahan apa saja yang 

sudah Opa lakukan? 

  

 peneliti “ kalau keluar rumah maka hanya menjaga jarak saja, kl 

memakai masker cm sesekali saja tergantung ada persediaan 

atau tidak. 

 Keluar rumah 

hanya menjaga 

jarak 

Memakai masker 
bila ada 

persediaan 

 peneliti “ terkait dengan tindakan pencegahan tentang batuk dan bersin 
yang benar, apakah Opa bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk 

dan bersin yang benar? 

Kemampuan 
Batuk efektif 

dan bersin 

yang benar 

 

 partisipan ” iya, sy bisa menunjukan caranya seperti yang dijarkan oleh 
pegawai Puskesmas yang datang sosialisasi dikantor 

(mempraktikan walau masih keliru) 

 Mampu 
melakukan Batuk 

efektif dan bersin 

Masih keliru 
Sosilasi pegawai 

Puskesmas 

 peneliti ” menurut Opa penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” kl memakai masker sih tidak terlalu penting”  Tidak mau 
memakai masker 

Tidak terlalu 

penting 

 peneliti “Masker yang bagiamana yang biasa Opa pakai?   

 partisipan “ saya biasanya pake masker yang beli di apotik /toko obat, 

atau yang kadang dijual disamping jalan depan pasar” 

 Masker standar 

 peneiliti “ trus kapan biasanya Opa memakai masker?”   

 partisipan “ ya tergantung, kalau ada persediaan, kalau keluar rumah, “  Memakai masker 

terganting kondisi 

persediaan 

 peneliti Trus menurut Opa, apakah perlu tidak kita menjaga jarak orang 
lain? 

  

 partisipan Tidak perlu sih, kl takut sakit karena corona maka rajin jaga 

stamina dan rajin berdoa biar dilindungi Oleh Tuhan YME dari 
segala penyakit Corona ni 

 Tidak mau 

menjaga jarak 
dengan orang lain 

Menjaga stamina 

Rajin berdoa 

 peneliti selama corona ini terjadi pembatasan dalam kunjungan dengan 
keluarga, anak cucu maka jika Opa kangen  dengan mereka, 

apa yang bisa Opa lakukan? 

Perasaan yang 
muncul 

selama 

pandemic 
corona 
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 partisipan Karena anak dan cucu berada di kampung seberang rumahnya 

(Waipia) maka Biasanya paling Cuma bisa menelfon / video 
call. 

 Menelpon  

Video call 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan Opa terbatas bertemu cucu semenjak 

corona? 

  

 partisipan “ Opa sangat sedih juga dengan keadaan seperti ini karena mau 
bertemu cucu saja susah gegara pembatasan wilayah ni, palagi 

harus pakai syarat vaksin, surat jalan dll, pemerintah paling 

mempersulit masyarakat yang sudah susah ” 

 Perasaan sedih 
Pembatasan 

wilayah 

Berkas perjalanan 

 peneliti apa yang Opa rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas kesana kemari dalam beraktifitas, sampai 

sudah pastiu/bosan dengan kondisi sperti ini 

 Perasaan tidak 

bebas 

Perasaan bosan 

 peneliti apa harapannya selama corona ini? Harapan yang 
diinginkan 

Selama 

pandemic 
Corona 

 

 partisipan harapanya biar penyakit konspirasi corona Ini cepat hilang 

supaya bebas beraktifitas dan lain-lain 

 Corona cepat 

hilang 
Bebas beraktifitas 

 peneliti :” baik Opa, karena waktunya sudah selesai  pertemuan kita 

hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang belum 

lengkap saya akan kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya Opa 
apabila ada pertanyaan saya yang kurang berkenaan selama 

wawancara berlangsung.  
kalau begitu saya pamit dulu ya Opa” 

„dan kalau masih ada pertanyaan yang masih butuh penjelasan 

maka boehkah saya balik Kembali nek.. 

” makasih ya Opa” 

 

  

 partisipan Ok, iya sama-sama nak” 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 12 
Nama : Ny. ST 

Umur  :  67 tahun 

Jenis kelamin  :  Perempuan 

Pendidikan terakhir : S-1 

Pekerjaan  :  Pensiunan PNS  

Agama  :  Islam 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 22 Juli 2021 

Pukul  : 16.00 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Lesane) 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “Assalaamu‟alaikum, selamat Pagi Nenek?   

 partisipan “Wa‟alaikumus salaam wrwb, selamat Pagi, 

silahkan masuk Nak” 

  

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi 

Mahasiswi Keperawatan Universitas Hasanuddin 

Makassar semester 8. Sebelumnya saya mau 
mengucapkan terima kasih banyak kepada Nenek 

atas waktu luangnya untuk mau diwawancara oleh 

saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan 
memakan waktu kurang 30-45 menit ya Nenek” 

  

 partisipan “hmm iya….silahkan Nak   

 peneliti “Jadi begini Nenek saya ingin memberi tahu pada 

nenek tujuan serta topik wawancara yang akan 
dilaksanakan. Saat ini saya sedang melaksanakan 

tugas mengenai pengambilan data dengan 

wawancara yang bertujuan untuk memenuhi tugas 
salah satu akhir mata kuliah kami yaitu metode 

penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi 
lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan   

pencegahan covid-19 di wilayah kerja puskesmas 

Masohi”.  
Data yang akan saya dapat dari wawancara ini 

akan dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk 

keperluan tugas akhir mata kuliah saya saja ya 
Nenek” 

  

 partisipan :  “ ouwh Iya Nak”   

 peneliti “oh iya Nenek,  sebelumnya saya ingin 

memberikan informed consent pada Nenek, yaitu 

surat  pernyataan persetujuaan  mengenai 

ketersediaan Nenek berpartisipasi menjadi 

partisipan diwawancara, untuk meminta tanda 
tangan neNenek ?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh”   

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu Namanya 
Nenek” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Sarwiya Tuarita”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Nenek?   

 partisipan “(Sambil senyum) Alhamduillah sehat nak”   

 peneliti “ kalau boleh tau Nenek setiap hari aktifitas 
kerjanya apa? 

  

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja dirumah aja . karena 

nenek tinggal serumah dengan Anak yg pertama” 

  

 peneliti “ oh ya Nenek, Dalam beberapa tahun ini kan kita 
tidak bebas kemana-mana karena corona.. 

Apakah Nenek pernah dengar tentang corona? 

Pengetahuan 
lansia tentang 

Corona 

 

 partisipan “ Pernah, Corona itu virus mematikan dari cina 

kan” 

 Pernah 

Tahu 
Virus mematikan 

Virus dari Cina 

 Peneliti “maksudnya virus mematikan bagaimana Nenek?   

 partisipan „Bila tertular virus corona maka dapat  mengakibatkan kematian 
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mengakibatkan kematian karena sesak nafas, 

apalagi kalau ada penyakit bawaan seperti Asma” 

sesak nafas 

Penyakit Bawaan 

 peneliti “ Trus dari mana Nenek mendengar informasi 
terkait corona” 

  

 partisipan Informasinya dengar dari TV, iklan bahkan ada di 

poster2 yang dipasang dipinggir jalan”,  

 Berita TV 

Iklan 
Poster dipinggir jalan 

 peneliti Berita apa yang Nenek dengar dari iklan dan poster 

mengenai corona?  

Gimana kalo dari TV? 

  

 partisipan Mereka mengatakan corona itu virus berbahaya 

yang menyerang saluran pernafasan, batuk, pilek, 

demam “ 
Sedangkan bila nonton di Tv banyak orang yang 

sakit corona banyak yang meninggal karena 

corona. bahkan orang yang dirawat di semua RS 
penuh karena  corona” 

 virus Corona berbahaya 

Angka kesakitan dan kematian 

tinggi 
RS penuh 

 

 peneliti ”menurut Nenek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “hmmm, kalau menurut saya sih tergantung” 

(sambil menaruh kedua jari (ibu ari dan jari 
telunjuk) di dagu) 

 Tergantung  

 peneliti Kira-kira menurut Nenek mengapa jawabannya 

tergantung? 

  

 partisipan Kalau menurut nenek bahwa selama tidak 
berdekatan dengan orang sakit maka kita yang 

sehat aman-aman saja dan bila melakukan kontak 

dengan orang sakit corona maka kita akan tertular.  

 Bila tidak berdekatan 
Aman-aman saja  

Melakukan kontak dengan orang 

lain akan tertular 
 

 peneliti “ trus menurut Nenek bagaimana cara penularan 

corona? 

  

 partisipan “kalau berita yang nenek nonton  kalau penularan 
corona melalui udara  melalui batuk dan bersin” 

 Penularan melalui udara 
Melalui batuk dan bersin 

 peneliti ”Kalau Nenek mengetahui corona menular, maka 

menurut Nenek apakah penting melakukan 
tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 

 

 partisipan ” ” iya, Tindakan pencegahan sangat penting, 
karena kita menghindari agar jangan sampai 

terkena corona ataupun menyebarka ke orang lain. 

Kita cegah toh supaya keluarga sehat semua jangan 
sampai kita terkena corona cukup di Jakarta 

semoga disini tidak banyak macam di sana jadi kita 

ikuti saja anjuran pemerintah” 

 Sangat penting 
Keluarga sehat 

Tidak kemana-kemana 

Anjuran Pemerintah 

 peneliti “ kalau menurut Nenek apa saja tindakan 

pencegahan supaya Nenek tidak terkena corona?  

Trus Apa saja itu anjuran pemerintah daerah 
Nenek? 

  

 partispan “ Tindakan pencegahan seperti kita memakai 

masker sekarang harus 2 lapis, menjaga jarak 

dengan orang lain, menjaga tubuh agar tetap sehat 
dengan makan teratur, bila batuk dan bersin harus 

dilakukan dengan cara yang benar” 

 memakai masker sekarang harus 2 

lapis, menjaga jarak dengan orang 

lain, menjaga tubuh agar tetap 
sehat dengan makan teratur, bila 

batuk dan bersin harus dilakukan 
dengan cara yang benar 

 peneliti Bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh 

selama masa pandemi? 

Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 

 partisipan ” kita harus makan yang kenyang, Banyak minum 

air hangat palagi campur dengan jahe spy mncegah 
batuk, makan-makanan bergizi” 

 makan yang kenyang, Banyak 

minum air hangat palagi campur 
dengan jahe spy mncegah batuk, 

makan-makanan bergizi 

 peneliti ”apakah Nenek mau melakukan pencegahan agar 

tidak tertular  corona? 

  

 partisipan Iya mau (menunjukan wajah serius dan 

menganggukan kepala beberapa kali) 

 Mau melakukan Tindakan 

pencegahan 

 peneliti “selama ini tindakan pencegahan apa saja yang 

telah dilakukan supaya Nenek dan keluarga tidak 
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terkena corona?  

 partispan “ kalau ada kegiatan yang membutuhkan untuk 

berada diluar rumah maka saya memakai masker 
sampai 2 lapis, kalau bercerita dengan orang maka 

selalu menjaga jarak, mencuci tangan dengan 

Dett**. 

 diluar rumah memakai masker 

sampai 2 lapis,  
kalau bercerita dengan orang maka 

selalu menjaga jarak,  

mencuci tangan dengan 
Desinfektan 

 peneliti “ terkait dengan tindakan pencegahan tentang 

batuk dan bersin yang benar, apakah Nenek bisa 
tunjukkan bagaiamana cara batuk dan bersin yang 

benar? 

Kemampuan 

Batuk efektif dan 
bersin yang 

benar 

 

 

 partisipan ” iya, sy bisa menunjukan caranya seperti yang 
diajarkan (mempraktikan cara batuk dan bersin 

dengan benar) 

 Mampu melakukan Batuk dan 
Bersin yang benar 

 peneliti ” menurut Nenek penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” memakai masker itu sangat penting, agar jangan 
menularkan kuman-kuman ke orang lain dan 

mencegah kuman menular ke kita sendiri dan 

alhamdulilah sampe sekarang selalu memakai 
masker sesuai yang dianjurkan” 

 Penting memakai masker 
Mencegah penularan 

 

 peneliti “jenis Masker yang bagiamana yang biasa Nenek 

pakai? 

  

 partisipan “ saya biasanya pake masker yang beli di apotik 
kadang juga pakai masker kain karena bisa di cuci 

dan bisa ganti-ganti  (sambil tersenyum dan 
menunjukan masker yang dipakai) 

 Masker standar 

 peneiliti “ trus kapan biasanya Nenek memakai masker?”   

 partisipan “ Masker dipakai terutama kalau keluar rumah, 

pergi ke acara kawinan atau ke pasar, tapi kalau 
berada dalam rumah maskernya dilepas karena kl 

aktifitas dengan masker dalam rumah kadang bisa 

rasa pengap. 

 Memakai masker saat keluar 

rumah 
Dalam rumah masker dilepas 

Rasa pengap 

 peneliti “menurut Nenek perlu tidak kita menjaga jarak 
dengan orang lain?” 

  

 partisipan “Sangat perlu kita menjaga jarak dengan orang 

lain, agar kita tidak tertular corona” 

 Perlu menjaga jarak 

Mencegah penularan 

 peneliti “Selama corona ini kita membatasi kunjungan 
dengan anak cucu jika Nenek kangen  dengan 

mereka apa yang bisa Nenek lakukan?” 

Perasaan yang 
muncul selama 

pandemic corona 

 

 partisipan “yah Cuma bisa telfon saja karena sudah lama 
jjuga nenek tidak ketemu mereka dan mereka juga 

mau datang kesini juga sekarang susah lebaran 

kemarin disini hanya dengan anak yang nomer tiga 
dan cucu saja” 

 Komunikasi via telpon 
Datang berkunjung agak sulit 

 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan Nenek terbatas bertemu 

keluarga semenjak corona? 

  

 partisipan “ Nenek sangat sedih juga dengan keadaan seperti 
ini karena mau bertemu anak dan cucu di ambon 

juga susah keluarga yang lain juga susah karena 

takut mereka datang disini semua bisa tertular 
corona dalam perjalanan atau dari orang lain, 

kasian juga kalau terjadi seperti itu” 

 Perasaan sedih 
Takut tertular 

Merasa kasihan 

 peneliti apa yang Nenek rasakan selama corona ini?   

 partisipan Kadang merasa bosan dengan kondisi seperti ini, 
kita tidak bebas kesana kemari dalam beraktifitas” 

 Perasaan bosan 
Perasaan tidak bebas 

 peneliti apa harapanya selama corona ini? Harapan yang 

diinginkan 
Selama 

pandemic 

Corona 

 

 partisipan harapanya biar corona Ini cepat hilang supaya 
bebas beraktifitas, tidak merasa terbatas mau 

kemana-mana. 

 Corona cepat hilang 
Bebas beraktifitas 

 peneliti :” baik Nenek, karena waktunya sudah selesai  
pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika 

masih ada data yang belum lengkap saya akan 

kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya Nenek 
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apabila ada pertanyaan saya yang kurang 

berkenaan selama wawancara berlangsung.  
kalau begitu saya pamit dulu ya Nenek” 

„dan kalau masih ada pertanyaan yang masih butuh 

penjelasan maka boehkah saya balik Kembali nek.. 
” makasih ya Nenek” 

 partisipan Ok, iya sama-sama nak”   
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 13 
Nama : Tn. M A 

Umur  :  70 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  Pensiunan 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 22 Juli 2021 

Pukul  : 17.30 - selelsai 

Tempat  : Rumah partisipan (jl. Abd. Soisa, kelurahan Namasina) 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “Assalaamu‟alaikum Wr Wb Kakek?   

 partisipan “Wa‟alaikumus salaam WrWb, silahkan masuk 

nak” (sambil mempersilahkan masuk rumah dan 
menyuruh duduk dikursi) 

  

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi 

Mahasiswi Keperawatan Universitas Hasanuddin 
Makassar semester 8. Sebelumnya saya mau 

mengucapkan terima kasih banyak kepada Kakek 

atas waktu luangnya untuk mau diwawancara oleh 
saya. Wawancara kali ini juga kira-kira akan 

memakan waktu kurang 30-45 menit ya Kakek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan Nak    

 peneliti “Jadi begini Kakek saya ingin memberi tahu pada 
Kakek tujuan serta topik wawancara yang akan 

dilaksanakan. Saat ini saya sedang melaksanakan 

tugas mengenai pengambilan data dengan 
wawancara yang bertujuan untuk memenuhi tugas 

salah satu akhir mata kuliah kami yaitu penelitian 

kualitatif.  
Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi 

lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan 

pencegahan covid-19 di wilayah kerja puskesmas 
Masohi”.  

Data yang akan saya dapat dari wawancara ini akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan 
tugas akhir mata kuliah saya saja ya Kakek” 

  

 partisipan “ok siap Nak”   

 peneliti “oh iya Kakek,  sebelumnya saya ingin 

memberikan informed consent pada Kakek, yaitu 

surat  pernyataan persetujuaan  mengenai 

ketersediaan Kakek berpartisipasi menjadi 

partisipan diwawancara, untuk meminta tanda 
tangan Kakek ?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh-boleh” (sambil menandatangani 

lembar Informed Consent) 

  

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu Namanya 

Kakek” 

  

 partisipan “Baik, Nama saya Muhammad Amin”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Kakek?   

 partisipan “(Sambil senyum) keaadaan baik, alhamdulillah 
sampai saat ini masih sehat” 

  

 peneliti “ kalau boleh tahu Kakek setiap hari aktifitas kerja  

apa? 

  

 partisipan “ kebetulan karena sudah pensiunan, jadi Kakek 
sekarang aktifitas di kebun saja, namun kakek 

mengistilahkan pergi rekreasi biar tidak stres” 

(tertawa kecil) 

  

 peneliti “ oh ya Kakek, Dalam beberapa tahun ini kita tidak 

bebas kemana-mana karen corona,  

apakah Kakek pernah dengar tentang corona? 

Pengetahuan 

lansia tentang 

Corona 

 

 partisipan “iya pernah, malah sekarang tiap hari yang 
didengar Cuma kata corona saja” 

 Pernah 
Tahu tentang corona 
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Setiap saat mendengar 

corona 

 peneliti “ Trus dari mana Kakek mendengar informasi 
terkait corona” 

  

 partisipan Informasinya dengar dari cerita mulut ke mulut 

yang beredar di masyarakat, kemudian dengar dari 
berita TV”,  

 cerita mulut ke mulut 

Berita TV 

 peneliti Berita apa yang Kakek dengar dari orang-orang 

mengenai corona?  

Gimana kalo dari TV? 

  

 partisipan Ada beberapa masyarakat yang mengatakan corona 

itu tidak ada hanya musim pancaroba saja, jadi 

banyak orang sakit batuk-batuk-flu di kompleks 
sini hampir semua juga sakit batuk-batuk. 

Seperti di TV yang memberitakan kalau banyak 

orang yang sakit dan meninggal karena corona. 
sampai-sampai semua ruang RS terutama daerah 

pulau Jawa penuh. 

 corona itu tidak ada hanya 

penyakit musim 

pancaroba 
banyak orang batuk pilek 

Angka kesakian dan 

kematian tinggi 
RS penuh  

Pulau Jawa 

 

 peneliti ” menurut Kakek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ karena kakek tidak pernah tertular corona maka 

kakek tidak bisa bilang  kalau  corona  itu 

berbahaya atau tidak,tapi  kalau nonton di TV 
corona itu berbahaya, apalagi bagi  orang dengan 

penyakit penyerta seperti asma, penyakit jantung” 

 Merasa bingung 

berbahaya atau tidak 

Berita TV menyebutkan 
Corona Berbahaya 

 

Penyakit penyerta 

 peneliti “ trus menurut Kakek bagaimana cara penularan 

corona? 

  

 partisipan “Kalau menurut berita sich kalau penularan corona 

melalui udara” 

 penularan corona melalui 

udara 

 peneliti “maksudnya penularan melalui udara itu seperti 

apa Kakek” 

  

 partisipan “Penularan melalui Batuk/bersin seperti kalau 

orang sakit TBC atau penyakit paru-paru” 

 Penularan melalui 

Batuk/bersin 
Penyakit TBC/paru-paru 

 peneliti ”Kalau Kakek mengetahui corona menular, maka 

menurut Kakek apakah penting melakukan 
tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 

 

 partisipan ”kalau menular ya penting, jadi kita harus cegah 
supaya keluarga juga tetap sehat-sehat semua tidak 

ada yang terkena corona” 

 Penting melakukan 
Tindakan pencegahan 

Anggota keluarga tetap 

sehat dan tidak tertular 
 

 peneliti “ kalau menurut Kakek, apa saja tindakan 

pencegahannya supaya Kakek tidak terkena 
corona?  

  

 partispan “ Tindakan pencegahan seperti kita memakai 

masker, menjaga jarak dengan orang lain, menjaga 

tubuh agar tetap sehat dengan makan teratur” 

 memakai masker, menjaga 

jarak dengan orang lain, 

menjaga tubuh agar tetap 
sehat dengan makan 

teratur 

 peneliti Bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh 
selama masa pandemi? 

Cara 
meningkatkan 

daya tahan tubuh 

selama corona 

 

 partisipan ” kita harus sering berjemur dibawah matahari 

pagi, makan yang kenyang, Banyak minum air 

hangat palagi campur dengan jahe spy mncegah 
batuk, makan buah-buah  supaya kalau virus 

datang kita tidak bisa kena corona” 

 berjemur dibawah 

matahari pagi, makan 

yang kenyang, Banyak 
minum air hangat palagi 

campur dengan jahe spy 

mncegah batuk, makan 
buah-buah 

 peneliti ”apakah Kakek mau melakukan pencegahan agar 

tidak tertular  corona? 

  

 partisipan Iya mau (menunjukan wajah serius dan 
menganggukan kepala beberapa kali) 

 Mau melakukan Tindakan 
pencegahan 
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 paneliti “ Tindakan pencegahan apa saja yang sudah pernah 

Kakek lakukan? 

  

 peneliti “ pakai masker tapi kadang juga keluar rumah tidak 
pakai masker kalau sudah buru-buru mau pergi 

sholat sudah lupa tapi alhamdulillah saya masih 

sehat-sehat saja.waktu bulan puasa juga saya sholat 
tarawih di masjid banyak juga orang tidak pakai 

masker” 

 pakai masker 
kadang lupa memakai 

masker karena terburu-

buru 
banyak orang tidak 

memakai masker di 

kerumunan 

 peneliti “ apakah Kakek bisa tunjukkan bagaiamana cara 

batuk dan bersin yang benar? 

Kemampuan 

Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 

 partisipan ” Hmmmm iya, saya bisa menunjukan caranya 
seperti yang diajarkan petugas kesehatan ( sambil 

mempraktekkan tapi masih banyak yang keliru) 

 Mampu melakukan Batuk 
efektif dan bersin yang 

benar 

Banyak yang keliru 

 peneliti ” menurut Kakek penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” tidak juga, macam yang tadi saya bilang saya 

juga kadang tidak pakai masker tapi alahamdulillah 

msih sehat-sehat saja ni” 

 Merasa tidak penting 

 peneliti “Masker yanga bagaamana yang biasa Kakek 

pakai? 

  

 partisipan “ saya biasanya pake masker yang beli di pinggir 

jalan “ 

 Masker standar 

 peneiliti “ trus kapan biasanya Kakek memakai masker?”   

 partisipan “ ya kalau berada diluar rumah kalau tidak lupa ya 

pakai( sambil tertawa ringan) “  

 berada diluar rumah 

bila tidak lupa 

 peneliti menurut Kakek perlu tidak kita menjaga jarak 

orang lain? 

  

 partisipan Sebenarnya biasa-biasa saja tidak apa-apa diisini 

aman tidak macam di jawa. coba liat orang di pasar 
juga tidak ada yang jaga jarak, di pesta-pesta juga 

orang tidak ada yang jaga jarak jd tidak perlu”  

 Tidak perlu menjaga jarak 

Semua orang aman-aman  

 peneliti selama corona ini kita membatasi kunjungan 

dengan anak cucu jika Kakek kangen  dengan 
mereka apa yang bisa Kakek lakukan? 

Perasaan yang 

muncul selama 
pandemic corona 

 

 partisipan Karena anak kawin di kelurahan sebelah (namaelo) 

dan lokasi agak dekat rumahnya maka Biasanya 
menelfon mereka untuk datang ke rumah. 

 menelpon 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan Kakek akibat pembatasan 

kegitan termasuk bertemu cucu semenjak corona? 

  

 partisipan “ Kakek sedih juga dengan keadaan seperti ini, 
bukan karena dengan cucu saja mau pergi lihat 

saudara yg sakit di ambon juga sekarang susah 

harus pakai surat-surat”” 

 Perasaan sedih 
Surat melakukan jalan 

 peneliti apa yang Kakek rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas kesana kemari dalam beraktifitas, 

seperti dulu  kemana-mana harus pakai surat 

(sambil tersenyum-senyum)” 

 Tidak bebas beraktifitas 

 peneliti apa harapanya selama corona ini? Harapan yang 
diinginkan Selama 

pandemic Corona 

 

 partisipan harapanya biar corona Ini cepat hilang supaya 
bebas beraktifitas kemana-mana” 

 corona Ini cepat hilang 
bebas beraktifitas 

 peneliti :” baik Kakek, karena waktunya sudah selesai  

pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika 
masih ada data yang belum lengkap saya akan 

kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya Kakek 

apabila ada pertanyaan saya yang kurang 
berkenaan selama wawancara berlangsung.  

kalau begitu saya pamit dulu ya Kakek” 

„dan kalau masih ada pertanyaan yang masih butuh 
penjelasan maka boehkah saya balik Kembali nek.. 

” makasih ya Kakek” 

 

  

 partisipan Ok, iya sama-sama nak” 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 14 
Nama : Ny. WE 

Umur  :  61 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan  :  IRT 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 24 Juli 2021 

Pukul  : 13.00 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Lesane) 

 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “Assalaamu‟alaikum WrWb Nenek?   

 partisipan “Wa‟alaikumus salaam WrWb, mari silahkan masuk Nak” 

(mempersilahkan masuk dan duduk di kursi tamu) 

  

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi Mahasiswi 
Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar semester 

8. Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih 

banyak kepada Nenek atas waktu luangnya untuk mau 
diwawancara oleh saya. Wawancara kali ini juga kira-kira 

akan memakan waktu kurang 30-45 menit ya Nenek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini Nenek saya ingin memberi tahu pada nenek  

tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 

pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 
untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah kami 

yaitu metode penelitian kualitatif. Topik yang saya angkat 

ini mengenai “persepsi lansia terhadap pentingnya 
perilaku tindakan   pencegahan covid-19 di wilayah kerja 

puskesmas Masohi”. Data yang akan saya dapat dari 

wawancara ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 
untuk keperluan tugas akhir mata kuliah saya saja ya 

Nenek” 

  

 partisipan “Hmmm Ia nak”   

 peneliti “oh iya nek, mohon izin sebelumnya, saya ingin 
memberikan informed consent pada Nenek, yaitu surat  

pernyataan persetujuaan mengenai kesediaan Nenek untuk 

berpartisipasi menjadi partisipan yang diwawancara, 
sekaligus untuk meminta tanda tangan Nenek ” 

  

 partisipan “Oh iya boleh-boleh” (mengisi Informed Consent dan 

menandatanganinya) 

  

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu nama nenek”   

 partisipan “Baik, Nama nenek Wa Edon namun biasa dipanggil 

Nenek Edon” 

  

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Nenek?   

 partisipan “(Sambil senyum dan mengelus dada) Alhamdulillah 
syukur , sampai saat ini masih diberikan kesehatan” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Nenek setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja sebagai ibu Rumah 

tangga karena kakek setiap hari pergi ke kebun” 

  

 peneliti “ oh ya Nek, apakah Nenek pernah dengar corona? Pengetahuan 
lansia tentang 

Corona 

 

 

 partisipan “ pernah, bahkan setiap hari dengar berita tentang corona. 

corona itu penyakit yang diderita banyak orang didunia 

dan banyak juga yang meninggal saat ini karena corona” 

 Pernah 

Tahu 

penyakit yang 
diderita banyak 

orang didunia 

meninggal karena 
corona 

 Peneliti “ meninggal, maksudnya bagaimana Nenek?   
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 partisipan Bila terkena corona maka tidak lama orangnya bisa mati, 

walaupun ada beberapa yang sembuh juga. 

 terkena corona 

orangnya bisa mati 
Ada yang sembuh 

juga 

 peneliti “ trus dari mana Nenek mendengar informasi terkait 

corona” 

  

 partisipan Informasi tentang corona ditayangkan oleh berita di Tv, 

ada juga cerita orang-orang”    

 berita di Tv 

Cerita orang-orang 

 peneliti Berita apa yang Nenek dengar dari berita dari TV  

Gimana kalo cerita orang-orang mengenai corona?  

  

 partisipan Setiap nonton berita di Tv banyak orang meninggal karena 

corona banyak yang masuk rumah sakit, bahkan sampai 

Rumah sakit full, pasien dirawat di luar ruangan..  
Sedangkan ada cerita disebagian orang bahwa ni Cuma 

penyakit karena perubahan cuaca, kan sekarang lagi 

musim pancaroba kadang hujan tiba-tiba panas tp ada juga 
yg bilang kalau corona itu berbahaya terutama yang ada 

penyakit dalam dirinya yang diderita. 

 banyak orang 

meninggal 

Angka kesakitan 
tinggi 

RS penuh 

 
Penyakit akibat 

perubahan cuaca 

Corona berbahaya 

 peneliti ” jadi menurut Nenek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ kalau dilihat dari berita sih corona itu berbahaya”  Corona berbahaya 

 peneliti Menurut nenek apa bahayanya ?   

 partisipan Mungkin bahaya karena di jawa sana banyak orang 

meninggal karena corona tapi kalau disini Cuma orang 
batuk-batuk biasa tapi kalau pergi ke Rs pasti mereka 

bilang itu corona padahal musim pancaroba saja toh” 

 Banyak orang 

meninggal di Pulau 
Jawa 

Di Maluku hanya 

batuk pilek 
Saat berobat ke RS 

langsung 

didiagnosa Corona 
Pendapatnya bahwa 

corona tu sakit 

karena pancaroba 

 peneliti “ kalau menurut nenek, bagaimana cara penularan corona?   

 partisipan “kalau menurut penjelasan di TV menyebutkan bahwa 

corona menular melalui udara” 

 corona menular 

melalui udara 

 peneliti Maksudnya penularan melalui udara bagaiamana Nenek?   

 partisipan “Yang nenek tau dari berita tv adalah saat orang corona 
batuk-batuk/bersin  bisa menularkan kita ke orang yang 

berada didekat mereka  

tapi kalau menurut saya ini Cuma karena pancaroba saja 
makanya banyak orang batuk-batuk, cuaca ni tidak 

menentu kadang panas kadang hujan jd badan rasa tidak 

enak” 

 saat orang corona 
batuk-batuk/bersin  

bisa menularkan ke 

sekitarnya 
penyakit pancaroba 

 peneliti ”Nek, kan sudah diketahui bila corona itu menular, maka 

menurut Nenek seberapa penting kita melakukan tindakan 

pencegahan agar tidak tertular corona? 

Tindakan 

Pencegahan yang 

dilakukan agar 
tidak tertular 

corona 

 

 partisipan ” Tindakan pencegahan itu penting toh, karena kita 

melindungi diri dan keluarga agar jangan tertular corona 
dari orang lain. 

 Tindakan 

pencegahan penting 
Perlindungan diri 

dan kelaurga 

 peneliti “ menurut Nenek apa saja tindakan pencegahan supaya 
Nenek tidak terkena corona?  

  

 partispan “  berjemur matahari pagi , makan cukup, minum banyak 

air hangat, mandi uap air hangat yang dicampur rempah-
rempah (Baukup)” 

 berjemur matahari 

pagi ,   makan 
cukup, minum 

banyak air hangat,  

mandi uap air 
hangat yang 

dicampur rempah-

rempah (Baukup) 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh selama 
masa pandemi? 

Cara 
meningkatkan 

daya tahan tubuh 

selama corona 

 

 partisipan ” kita harus makan yang kenyang, istirahat yang cukup,  makan yang 
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makan-makanan bergizi supaya  kita tidak tertular corona” kenyang, istirahat 

yang cukup, makan-
makanan bergizi 

supaya  kita tidak 

tertular corona 

 peneliti ”apakah Nenek mau melakukan pencegahan agar tidak 
tertular  corona? 

  

 partisipan Iya mau kalau buat  kebaikan kita semua toh (sambal 

mengangukan kepala) 

 Mau melakukan 

Tindakan 
pencegahan 

 paneliti “ trus selama ini Tindakan pencegahan apa saja yang 

sudah Nenek lakukan? 

  

 peneliti “ nenek ni kemana-mana jarang pakai masker, suka lupa, 
maklum sudah tua ni nak” 

 Jarang memakai 
masker 

Lupa 

Faktor usia 

 peneliti “ apakah Nenek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk 
dan bersin yang benar? 

Kemampuan 
Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 

 partisipan ” iya bisa (sambil mempraktekkan tapi masih belum 
benar) 

 Mampu melakukan 
namun masih belum 

benar 

 peneliti ” kalau menurut Nenek, seberapa penting tindakan 

memakai masker? 

  

 partisipan ” tidak terlau penting juga, karena nenek ni kadang 

kemana-mana tidak pakai masker tapi alhmdulillah tidak 

kenapa-kenapa masih sehat sampai sekarang (sambil 
tertawa)” 

 Tidak terlalu 

penting memakai 

masker 
Kondisi masih sehat 

 peneliti “Masker yang bagaimana yang biasa Nenek pakai?   

 partisipan “ Nenek biasanya pakai masker kain saja kalau ada. 

contohnya yang seperti ini (sambal menunjukan masker 
yang dipakai)(tertawa ringan). 

 Masker standar 

 peneliti “ trus kapan waktunya biasanya Nenek memakai masker?”   

 partisipan “ kalau berada di rumah maka masker tidak dipakai namun 

bilamana nenek kalau keluar rumah kadang kalau tidak 
lupa ya pakai, banyak orang juga tidak pakai masker “ 

 Memakai masker 

diluar rumah kalau 
tidak lupa 

Banyak orang tidak 

memakai masker 

 peneliti Menurut Nenek, apakah kita perlu menjaga jarak orang 

lain agar tidak tertular corona? 

  

 partisipan Tidak Perlu, karena tidak apa-apa jadi jangan takut ini 

Cuma batuk-batuk biasa karena musim hujan saja cuaca ni 
tidak menentu” 

 Tidak perlu 

menjaga jarak 
penyakit batuk flu 

karena perubahan 

cuaca 

 peneliti Ouwh ya nek, kan Selama corona ini dibatasi kunjungan 

dan perjalanan maka  bila nenek merasa rindu dengan 

anak cucu maka apa yang biasa Nenek lakukan? 

Perasaan yang 

muncul selama 

pandemic corona 

 

 partisipan Kalau nenek rindu maka langsung menelfon mereka, bisa 
telpon biasa saja karena nenek punya Hp ni hp biasa  

(smbil menunjukan Hp yg dimiliki) 

 Perasaan rindu 
langsung Menelpon 

 peneliti “Apa yang nenek rasakan akibat keterbatasan waktu 
bertemu anak/cucu semenjak corona? 

  

 partisipan “ Nenek sangat sedih juga dengan keadaan seperti ini 

karena mau bertemu Anak/cucu saja susah .” 

 sangat sedih 

 peneliti Trus apa yang Nenek rasakan selama masa corona ini 
berlangsung? 

  

 partisipan Selama ini sih kita tidak bebas kesana kemari karena 

banyak yg harus diurus (menarik nafas Panjang dan 
menundukan kepala) 

 tidak bebas 

banyak surat yang 
harus diurus 

 peneliti apa harapanya nenek selama corona ini? Harapan yang 

diinginkan 

Selama pandemic 
Corona 

 

 partisipan Harapanya adalah kami selalu berdoa kepada agar corona 

Ini cepat hilang supaya bebas beraktifitas kaya dulu lagi” 

 Berdoa  

Corona cepat hilang 
Bebabs beraktifitas 

seperti dulu 
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 peneliti :” baik Nenek, karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang 
belum lengkap saya akan menghubungi kembali.  

Mohon maaf ya Nenek apabila ada perlataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 
Kalau begitu saya pamit dulu ya Nenek” 

” makasih ya Nenek” 

  

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan pintu) 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 15 
Nama : Ny. SJ 

Umur  :  70 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terakhir : S-1 

Pekerjaan  :  Pensiunan Guru SMA 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 24 Juli 2021 

Pukul  : 15.10 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Namaelo) 

 

 
No Pelaku Dialog Tema  Kategori 

 peneliti “Assalaamu‟alaikum Wr Wb Nenek?   

 partisipan “Wa‟alaikumus salaam WrWb, mari silahkan masuk 

Nak, silahkan duduk”  

(mempersilahkan masuk dan duduk di kursi tamu) 

  

 peneliti “Mohon izin nek, Perkenalkan nama saya cita setyo 

Dewi, Mahasiswi Keperawatan Universitas Hasanuddin 

Makassar semester 8.  
Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih 

banyak kepada Nenek atas waktu luangnya untuk mau 

diwawancara oleh saya.  
Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan waktu 

kurang 30-45 menit ya Nenek” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini Nenek saya ingin memberi tahu pada 
nenek  tujuan serta topik wawancara yang akan 

dilaksanakan. Saat ini saya sedang melaksanakan tugas 

mengenai pengambilan data dengan wawancara yang 
bertujuan untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata 

kuliah kami yaitu metode penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi lansia 
terhadap pentingnya perilaku tindakan   pencegahan 

covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data 

yang akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir 

mata kuliah saya saja ya Nenek” 

  

 partisipan “Hmmm Ia nak ”   

 peneliti “oh iya nek, mohon izin sebelumnya, saya ingin 
memberikan informed consent pada Nenek, yaitu surat  

pernyataan persetujuaan mengenai kesediaan Nenek 

untuk menjadi partisipan yang diwawancara, sekaligus 
untuk meminta tanda tangan Nenek ” 

  

 partisipan “ouwh, boleh-boleh” (mengisi Informed Consent dan 

menandatanganinya) 

  

 peneliti “baik kalau begitu, boleh saya tahu nama Nenek”   

 partisipan “Baik, Nama nenek Sumiati Jufri namun biasa 

dipanggil Nenek ona” 

  

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Nenek Ona?   

 partisipan “(Sambil senyum dan mengelus dada) Alhamdulillah 
Wasyukurillah , sampai saat ini masih diberikan nikmat 

kesehatan” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Nenek setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja sebagai Ibu  
rumah tangga kadang menemani cucu di rumah karena 

mamanya kerja sekalian menikmati masa pensiuna 

setelah bekerja” 

  

 peneliti “ oh ya Nek, apakah Nenek pernah dengar corona? Pengetahuan 
lansia tentang 

Corona 

 

 partisipan “ iya sering dengar”  Iya 
Tahu 

 Peneliti “ Apa saja berita yang selalu didengar Nek?   
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 partisipan Kalau nonton di berita  bahwa corona itu penyakit yang 

diderita banyak orang didunia dan banyak juga yang 
meninggal saat ini karena corona  

Bila terkena corona maka tidak lama orangnya bisa 

mati, walaupun ada beberapa yang sembuh juga. 

 corona itu penyakit 

yang diderita banyak 
orang didunia 

banyak yang 

meninggal 
ada juga yang sembuh 

 peneliti “ trus dari mana Nenek mendengar informasi terkait 

corona” 

  

 partisipan “nonton di TV dengar dari orang-orang juga kemarin-
kemarin juga ada yang masuk RS dan meninggal 

mereka bilang corona padahal sebelumnya dia sakit 

darah tinggi di rumah sudah lama”    

 Nonton di TV 
Cerita orang-orang 

Meniggal karena 

diagnosa corona 

  peneliti ” jadi menurut Nenek corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ hmm…kalau liat di tv banyak orang meninggal 

karena corona kemudian banyak yang masuk  RS  

corona ” 

 Banyak orang 

meninggal dan 

dirawat karena corona 

 peneliti “ kalau menurut nenek, bagaimana cara penularan 
corona? 

  

 partisipan “kalau yang nenek liat di TV itu kalau penyakit  corona 

itu menular melalui udara” 

 Melalui udara 

 peneliti Maksudnya penularan melalui udara bagaiamana 
Nenek? 

  

 partisipan Yang nenek tahu dan mengerti dari berita tv adalah saat 

orang corona batuk-batuk/bersin maka bisa menularkan 
kita ke orang yang berada didekat mereka. 

 Saat pasien corona 

batuk-batuk/bersin 
maka bisa menularkan 

 peneliti ”Nek, kan sudah diketahui bila corona itu menular, 

maka menurut Nenek seberapa penting kita melakukan 
tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 

 

 partisipan ” menurut nenek, Tindakan pencegahan itu sangat 
penting, karena tujuannya adalah melindungi diri dan 

keluarga agar jangan tertular corona dari orang lain. 

 Tindakan pencegahan 
penting 

Melindungi agar tidak 

tertular 

 peneliti “ menurut Nenek apa saja tindakan pencegahan supaya 

Nenek tidak terkena corona?  

  

 partispan “ Tindakan pencegahan seperti kemana-mana pakai 

masker, kalau dari pasar atau adri luar sampe rumah 
cuci tangan ,  jaga jarak dengan orang lain,  mandi uap 

air hangat yang dicampur rempah-rempah (Baukup), 

berjemur matahari pagi” 

 Kemana-mana pakai 

masker, kalau dari 
pasar atau dari luar 

sampe rumah cuci 

tangan ,   
jaga jarak dengan 

orang lain,  mandi uap 

air hangat yang 
dicampur rempah-

rempah (Baukup), 

berjemur matahari 
pagi 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh selama 

masa pandemi? 

Cara 

meningkatkan 
daya tahan tubuh 

selama corona 

 

 partisipan ” kita harus makan yang kenyang, banyak makan buah 
makan sayur-sayur ” 

 makan yang kenyang, 
banyak makan buah 

makan sayur-sayur 

 peneliti ”apakah Nenek mau melakukan pencegahan agar tidak 

tertular  corona? 

  

 partisipan Iya, nenek mau (sambal mengangukan kepala)  Mau melakukan 

Tindakan pencegahan 

 paneliti “ trus selama ini Tindakan pencegahan apa saja yang 

sudah Nenek lakukan? 

  

 partisipan “ kalau Nenek keluar rumah sendiri atau Bersama 

kakek, anak dan cucu maka kami selalu memakai 

masker, menjaga jarak dengan orang lain, mencuci 
tangan kalau sudah pulang kerumah. 

 Saat keluar rumah 

menjaga jarak dengan 

orang lain, mencuci 
tangan 

 peneliti “ apakah Nenek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk 

dan bersin yang benar? 

Kemampuan 

Batuk efektif dan 

bersin yang benar 
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 partisipan ” iya bisa (sambil mempraktekkan tapi masih belum 

benar) 

 Mampu melakukan 

Masih belum benar 

 peneliti ” kalau menurut Nenek, seberapa penting tindakan 
memakai masker? 

  

 partisipan ” sangat penting, agar kuman-kuman kita tidak tertular 

corona dari orang lain” 

 Penting melindungi 

diri 

 peneliti “Masker yang bagaimana yang biasa Nenek pakai?   

 partisipan “ Nenek biasanya pake masker yang dibeli di Apotik . 

contohnya yang seperti ini (sambil menunjukan masker 

yang dipakai). 

 Masker standar 

 peneliti “ trus kapan biasanya Nenek memakai masker?”   

 partisipan “bilamana nenek berbicara dengan orang, kalau keluar 

rumah,   ke pasar biasanya memakai masker. Namun 

kalau lagi di rumah ya nenek tidak pakai masker 

 Masker dipakai saat 

berbicara dengan 

orang lain, Keluar 
rumah 

 peneliti Menurut Nenek, apakah kita perlu menjaga jarak orang 

lain agar tidak tertular corona? 

  

 partisipan Perlu sekali, terutama saat kita bercerita dan tertawa 
biar kita tidak tertular corona. palagi kalau teman bicara 

kita sementara batuk atau bersin-bersin, 

 Perlu menjaga jarak 
Agar Tidak tertular 

 peneliti Ouwh ya nek, kan Selama corona ini dibatasi 

kunjungan dan perjalanan maka  bila nenek merasa 
rindu dengan anak cucu maka apa yang biasa Nenek 

lakukan? 

Perasaan yang 

muncul selama 
pandemic corona 

 

 partisipan Kalau masalah anak/cucu itu gampang, karena kami 
semua tinggal serumh jadi tidak ada masalah (sambil 

tertawa kecil dan memanggil cucunya yg sementara 

bermain d ruang tengah rumah), namun kalau bertemu 

dengan saudara yang lain itu agak susah, namun 

silaturahi yang dilakukan kadang melalui telepon saja 

apalagi lebaran ini tidak bisa kumpul dengan keluarga 
yang jauh”. 

 Tinggal serumah 
dengan anak/cucu 

Susah bertemu 

keluarga lain 

Silaturahmi melalui 

telepon 

 peneliti Trus apa yang Nenek rasakan selama masa corona ini 

berlangsung? 

  

 partisipan Selama ini sih kita merasa terkurung, tidak bisa 
melakukan perjalanan kemana-mana karena banyak yg 

harus diurus mau naik kapal cepata atau fery juga harus 

pake surat-surat lah tidak tau sampai kapan e begini 
terus(menarik nafas Panjang dan menundukan kepala) 

 Merasa terkurung 
Tidak bisa keman-

mana 

Surat perjalanan 

 peneliti apa harapanya nenek selama corona ini? Harapan yang 

diinginkan Selama 
pandemic Corona 

 

 partisipan Harapanya adalah kami selalu berdoa  agar corona Ini 

cepat hilang supaya bebas beraktifitas kaya dulu lagi 

kah” 

 Corona cepat hilang 

Bebas beraktifitas 

 peneliti :” baik Nenek, karena waktunya sudah selesai  

pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika masih 

ada data yang belum lengkap saya akan menghubungi 
kembali.  

Mohon maaf ya Nenek apabila ada perkataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 
Kalau begitu saya pamit dulu ya Nenek” 

” makasih ya Nenek” 

  

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan pintu) 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 16 
Nama : Ny. NK 

Umur  :  68 tahun 

Jenis kelamin  :  perempuan 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  Pensiunan 

Agama  :  Kristen Protestan 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 24 Juli 2021 

Pukul  : 17.05 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Namasina) 

 
No Pelaku Dialog Kategorik Tema 

 peneliti “Selamat Sore Oma?   

 partisipan “Selamat Sore Nak, mari silahkan masuk Nak, silahkan 

duduk”  
(mempersilahkan masuk dan duduk di kursi tamu) 

  

 peneliti “Mohon izin Oma, Perkenalkan nama saya cita setyo 

Dewi, Mahasiswi Keperawatan Universitas Hasanuddin 
Makassar semester 8.  

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 

kepada Oma atas waktu luangnya untuk mau 
diwawancara oleh saya.  

Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan waktu 

kurang 30-45 menit ya Oma” 

  

 partisipan “Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini Oma saya ingin memberi tahu pada oma 

tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 
pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 

untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah kami 

yaitu metode penelitian kualitatif.  
Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi lansia 

terhadap pentingnya perilaku tindakan   pencegahan 

covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang 
akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir 

mata kuliah saya saja ya Oma” 

  

 partisipan “Hmmm, Ia nak dewi”   

 peneliti “oh iya Oma, mohon izin sebelumnya, saya ingin 

memberikan informed consent pada Oma, yaitu surat  

pernyataan persetujuaan mengenai kesediaan Oma untuk 

berpartisipasi menjadi partisipan yang diwawancara, 

sekaligus untuk meminta tanda tangan Oma ” 

  

 partisipan “ouwh, boleh, mari Oma tanda tangan  suratnya di bawah 
sini kah” (mengisi Informed Consent dan 

menandatanganinya) 

  

 peneliti “baik kalau begitu, apakah Oma bisa memperkenalkan 
diri” 

  

 partisipan “Baik, Nama Oma adalah Noor Kapitane namun biasa 

dipanggil Oma Noor” 

  

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Oma?   

 partisipan “(Sambil senyum dan mengelus dada) Puji Tuhan Sampai 
saat ini masih tetap sehat” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Oma setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah saja nak sudah pensiun 

nih istirahat toh sudah lelah kerja jd nikmati pension dulu( 
sambil tertawa)“ 

  

 peneliti “ oh ya Oma, apakah Oma pernah dengar corona?  Pengetahuan lansia 

tentang Corona 

 partisipan “ iya pernah nak” Pernah 
Tahu 

 

 peneliti “ trus dari mana Oma mendengar informasi terkait 

corona” 

  

 partisipan Informasi terkait corona paling sering dengar  berita di Berita TV  
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Tv, ada juga melalui cerita mulut ke mulut yang belum 

tentu benar”    

Cerita mulut ke 

mulut 

 peneliti Berita apa yang Oma dengar dari berita dari TV, Gimana 
kalo cerita dari mulut ke mulut mengenai corona?  

  

 partisipan “ kalau Berita di TV tu semakin hari semakin banyak saja 

orang meninggal e,banyak juga di jawa sna Rs fult 
Sedangkan kalau cerita adari mulut ke mulut 

menyebutkan berbagai macam  tanggapan tentang corona 

ada Sebagian orang yang mengatakan penyakit corona 
tidak ada, ada yang bilang ini penyakit pancaroba jd 

musim orang sakit batu-batuk dan deman “ 

Banyak yang 

meninggal 
 

 

 peneliti ” berdasarkan berita dan cerita masyarakat, maka menurut 

Oma corona itu bahaya tidak? 

  

 partisipan “iya  corona itu berbahaya” Corona Berbahaya  

 peneliti Kalau Menurut Oma apa bahayanya ?   

 partisipan Bahayanya  bisa sampai meninggal karena tertular corona 

seperti tetangga yang meninggal karena corona kemariin-
kemarin itu” 

Bisa Meninggal  

 

 

 peneliti “ kalau menurut Oma, bagaimana cara penularan corona?   

 partisipan “ada yang bilang kalau corona nih menular melalui udara 

jd kita disuruh pake masker ” 

Penularan lewat 

udara 

 

 peneliti ”Oma, kan sudah mengetahui bila corona itu menular, 

maka menurut Oma seberapa penting kita melakukan 
tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

 Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 

 partisipan ” penting,tapi sekarang ini banyak orang yang oma lihat 
juga tidak pakai masker, duduk cerita rame-rame kalau di 

di hajatan tidak pakai masker kaya biasa saja” 

Penting melakukan 
Tindakan 

pencegahan 

 

 peneliti “ menurut Oma apa saja tindakan pencegahan yang harus 
dilakukan agar Oma tidak terkena corona?  

  

 partispan “ pakai masker, rajin mencuci tangan kalau dr mana-mana 

sebelum masuk rumahi” 

pakai masker, rajin 

mencuci tangan 

 

 peneliti bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh selama 
masa pandemi? 

 Cara meningkatkan 
daya tahan tubuh 

selama corona 

 partisipan ” agar badan tetap sehat  kita harus makan yang kenyang, 
minum vitamin” 

makan yang 
kenyang  

Minum vitamin 

 

 peneliti ”apakah Oma mau melakukan pencegahan agar tidak 

tertular  corona? 

  

 partisipan Iya, Oma mau (sambal mengangukan kepala) Mau melakukan 

Tindakan 

pencegahan 

 

 paneliti “ trus selama ini tindakan pencegahan apa saja yang sudah 
Oma lakukan? 

  

 partisipan “ kalau Oma keluar rumah maka kami selalu memakai 

masker walaupum banayak yang nenek lihat ada juga 
yang tidak memakai masker, menjaga jarak dengan orang 

lain, mencuci tangan kalau sudah pulang kerumah. 

memakai masker 

menjaga jarak 
mencuci tangan 

 

 peneliti “ apakah Oma bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk dan 

bersin yang benar? 

 Kemampuan Batuk 

efektif dan bersin 
yang benar 

 partisipan ” kalau batuk dan bersin yang benar Oma tidak tahu, tp 

bila oma bersin biasanya menutup mulut dengan tangan( 
sambil mempraktekkan tapi belum benar)” 

Tidak tahu dan 

tidak mampu 
melakukan Batuk 

efektif dan bersin 

yang benar 

 

 peneliti ” kalau menurut Oma, seberapa penting memakai masker?   

 partisipan ” sangat penting, agar tidak tertular kuman-kuman corona 

dari orang lain” 

Penting 

melindungi diri 

 

 peneliti “Masker yang bagaimana yang biasa Oma pakai?   

 partisipan “ Oma biasanya pake masker yang dibeli di pasar. 
contohnya yang seperti ini (sambil menunjukan masker 

yang biasa dipakai )” 

Masker standar  

 peneliti “ trus kapan waktunya biasanya Oma memakai masker?”   



238 
 

 partisipan “Oma memakai masker   kalau keluar rumah, berbicara 

dengan orang, pergi ibadah gereja atau ke pasar” 

keluar rumah 

berbicara dengan 
orang 

 

 peneliti Menurut oma, apakah kita perlu menjaga jarak dengan 

orang lain agar tidak tertular corona? 

  

 partisipan Perlu sekali, terutama saat kita bercerita dan tertawa biar 
kita tidak tertular corona.  

palagi kalau teman bicara kita sementara batuk atau 

bersin-bersin baru tidak pakai masker oh sangat bahaya 
itu bisa-bisa kita yanga ada di sekitar situ juga tertular” 

Perlu menjaga 
jarak 

Bisa tertular saat 

tidak memakai 
masker saat orang 

lain batuk.bersin 

 

 peneliti Ouwh ya Oma, kan Selama corona ini dibatasi kunjungan 

dan perjalanan maka  bila Oma merasa rindu dengan anak 
cucu maka apa yang biasa Oma lakukan? 

 Perasaan yang 

muncul selama 
pandemic corona 

 

 partisipan “Palingan Cuma bisa telfon saja dengar suara mereka saja 
sudah mengobati kangen karena mereka kalau disini 

rumah ni rame (sambil senyum) “ 

Perasaan kangen 
terhadap anak.cucu 

Melalui telepon 

 

 peneliti Trus apa yang Oma rasakan selama masa corona ini 

berlangsung? 

  

 partisipan Selama ini sich kita merasa tidak bebas seperti terkurung 

mau kemana-mana tu susah , tidak bisa melakukan 

perjalanan kemana-mana karena banyak yg harus diurus 
seperti surat vaksin dll (menarik nafas Panjang)hmm…. 

Ribet sekali e” 

merasa tidak bebas 

tidak bisa 

melakukan 
perjalanan 

surat perjalanan 

 

 peneliti apa harapanya Oma selama corona ini?  Harapan yang 
diinginkan Selama 

pandemic Corona 
 partisipan Harapanya adalah agar corona Ini cepat hilang supaya 

bebas beraktifitas seperti semula. mau kemana –mana 
tidak susah lagi. 

corona Ini cepat 

hilang 
bebas beraktifitas 

 

 peneliti ” baik Oma, karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang 
belum lengkap saya akan menghubungi kembali.  

Mohon maaf ya Oma apabila ada perkataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 
Kalau begitu saya pamit dulu ya Oma” 

” makasih ya Oma” 

  

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan pintu) 

 

  

 



239 
 

VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 17 
Nama : Tn. Dg.R 

Umur  :  73 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  Pedagang 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 25 Juli 2021 

Pukul  : 09.00 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Lesane) 

 

 
No Pelaku Dialog Kategotik Tema 

 peneliti “Assalaamu‟alaikum kek?   

 partisipan “Wa‟alaikumus salaam Wr Wb Bu, mari silahkan masuk 

, silahkan duduk”  

(mempersilahkan masuk dan duduk di kursi) 

  

 peneliti “Mohon izin kek, Perkenalkan nama saya cita setyo 

Dewi, Mahasiswi Keperawatan Universitas Hasanuddin 

Makassar semester 8.  
Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 

kepada kakek atas waktu luangnya untuk mau 

diwawancara oleh saya.  
Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan waktu 

kurang 30-45 menit ya kek” 

  

 partisipan “Ouwh Iya….silahkan   

 peneliti “Jadi begini kek saya ingin memberi tahu pada kakek 
tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 

pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 
untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah kami 

yaitu metode penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi lansia 
terhadap pentingnya perilaku tindakan   pencegahan 

covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang 

akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir 

mata kuliah saya saja ya kek” 

  

 partisipan “Hmmm, Ia Bu dewi”   

 peneliti “oh iya kek, mohon izin sebelumnya, saya ingin 
memberikan informed consent pada kakek, yaitu surat  

pernyataan persetujuaan mengenai kesediaan untuk 

menjadi partisipan yang diwawancara, sekaligus untuk 
meminta tanda tangannya kek” 

  

 partisipan “ouwh, boleh, mana suratnya biar kakek tanda tangan 

suratnya” (mengisi Informed Consent dan 
menandatanganinya) 

  

 peneliti “baik kalau begitu, apakah kakek bisa memperkenalkan 

diri” 

  

 partisipan “Baik, Nama kakek adalah Daeng Rolas namun biasa 
disini Cuma dipanggil Bapa Daeng” 

  

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini kek?   

 partisipan “(Sambil senyum dan mengelus dada) Alhamdulillah 

sehat” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau kakek setiap hari kerja apa?   

 partisipan “ biasanya tiap hari kerja di rumah jualan kecil-kecilan di 

pondok depan rumah saja” 

  

 peneliti “ oh ya  kek, apakah kakek pernah dengar corona?  Pengetahuan lansia 

tentang Corona 

 partisipan “ kalau tentang corona, maka kita dengar diberita TV 

hanya tentang corona, dikit-dikit corona, gegara corona 

ni sampai kita tidak bisa mudik ka makassar saat lebaran” 

Pernah dengar dari 

berita TV 

 

 Peneliti “ Apa saja berita di TV yang selalu didengar kakek 

dengar? 
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 partisipan Berita menginfokan bahwa banyak orang menderita 

corona terutama di pulau Jawa dan Bali bahkan banyak 
juga yang meninggal saat ini karena corona.  

Angka penderita 

tinggi terutama 
Jawa dan Bali 

Meninggal karena 

Corona 

 

 peneliti “ trus dari mana kakek mendengar informasi terkait 
corona” 

  

 partisipan Informasi terkait corona paling sering didengarkan 

melalui berita di Tv, ada juga melalui cerita mulut ke 
mulut tpi saya  lebih percaya di TV, soalnya banyak yang 

tidak berilmu namun berbicara seprti pakar kesehatan”    

Berita TV 

Cerita mulut ke 
mulut 

 

 peneliti Berita apa yang Daeng dengar dari berita TV, Gimana 

kalo cerita dari mulut ke mulut mengenai corona?  

  

 partisipan Berita di Tv yang menginformasikan terkait angka kasus 

corona yang meningkat setiap hari dan banyak orang 

meninggal karena corona, banyak yang masuk rumah 
sakit karena corona, bahkan ada 1 RT dijakarta yang 

warganya semua menderita Corona. 

Sedangkan kalau cerita dari mulut ke mulut menyebutkan 
berbagai macam tentang corona  ada Sebagian orang 

yang mengatakan penyakit corona tidak ada, yg ada 

adalah penyakit karena perubahan cuaca, ada juga yang 
mengatakan corona itu penyakit bohong-bohongan biar 

RS mendapat dana/uang gratis dari pemerintah, ada juga 

yang percaya kalau corona itu nyata dan ada. 

angka kasus sakit 

corona yang 

meningkat  
banyak yang masuk 

rumah sakit 

Corona tidak ada 
Mereka Sakit 

karena perubahan 

cuaca 
Corona bohong 

Corona itu ada dan 

nyata 
 

 

 peneliti ” berdasarkan berita dan cerita masyarakat, maka 

menurut kakek corona itu bahaya tidak? 

  

 partisipan “ kalau disimpulkan dari berita yang dilihat maka corona 

itu berbahaya” 

Corona itu 

berbahaya 

 

 peneliti Kalau Menurut kakek apa bahayanya ?   

 partisipan Bahayanya adalah bisa sampai meninggal karena tertular 

corona seperti teman kantornya anak  saya yang 
meniggal karena corona dan dimakamkan sesuai aturan. 

makanya apabila kita berdekatan dengan orang yang 

sudah kena corona, kita bisa sakit sampai meninggal 
apalagi seperti kami yang sudah tua dan ada penyakit 

darah tinggi. 

Bisa meninggal 

Lansia 
Penyakit bawaan 

 

 peneliti “ kalau menurut kakek, bagaimana cara penularan 
corona? 

  

 partisipan “kalau menurut penjelasan di TV menyebutkan bahwa 

corona menular melalui udara” 

Corona menular 

melalui udara 

 

 peneliti Maksudnya penularan melalui udara bagaiamana kek?   

 partisipan Yang saya tahu dan mengerti dari berita tv adalah saat 
orang corona batuk-batuk/bersin maka bisa menularkan 

kita ke orang yang berada didekat mereka melalui udara, 

seperti orang sakit TBC dan bersin karena flu.  

Menular saat 
batuk/bersin 

Seperti Sakit 

TBC/flu 

 

 peneliti ”kakek  kan sudah mengetahui bila corona itu menular, 

maka menurut Bapa Daeng seberapa penting kita 

melakukan tindakan pencegahan agar tidak tertular 
corona? 

 Tindakan 

Pencegahan yang 

dilakukan agar 
tidak tertular 

corona 

 partisipan ” menurut sayat tindakan pencegahan itu sangat penting, 
karena tujuannya adalah melindungi diri dan anggota 

keluarga agar jangan tertular corona dari orang lain. 

Penting melakukan 
Tindakan 

pencegahan 

 

 peneliti “ menurut kakek apa saja tindakan pencegahan yang 

harus dilakukan agar Daeng tidak terkena corona?  

  

 partispan “ kalau dari berita yang  saya  nonton disampaikan kalau  

Tindakan pencegahan yang paling penting adalah pakai 

masker, rajin mencuci tangan,  jaga jarak dengan orang 
lain, berjemur matahari pagi” 

pakai masker, rajin 

mencuci tangan,  

jaga jarak dengan 
orang lain, berjemur 

matahari pagi 

 

 peneliti Bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh selama 

masa pandemi? 

 Cara 

meningkatkan 
daya tahan tubuh 

selama corona 

 partisipan ” agar daya tahan tubuh tetap stabil maka kita harus 
makan yang kenyang, jangan stress, istirahat yang cukup, 

makan yang 
kenyang, jangan 
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minum Obat “ stress, istirahat yang 

cukup, minum Obat 

 peneliti ”apakah kakek mau melakukan pencegahan agar tidak 
tertular  corona? 

  

 partisipan Iya, kek mau (sambal mengangukan kepala perlahan) Mau melakkan 

Tindakan 
pencegahan 

 

 paneliti “ trus selama ini Tindakan pencegahan apa saja yang 

sudah kakek lakukan? 

  

 partisipan “ kalau  keluar rumah maka kami selalu memakai 
masker, menjaga jarak dengan orang lain, mencuci 

tangan kalau sudah pulang kerumah. 

memakai masker, 
menjaga jarak 

dengan orang lain, 

mencuci tangan 

 

 peneliti “ kakek bisa tunjukkan bagaiamana cara batuk dan bersin 
yang benar? 

 Kemampuan 
Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 partisipan ” kalau batuk dan bersin yang benar saya tidak tau, tp 
klau  bersin atau Batuk biasanya menutup mulut dengan 

tangan” 

Tidak Tahu dan 
tidak mampu 

Batuk bersin hanya 

menutup mulut 
dengan tangan 

 

 peneliti ” kalau menurut kakek, seberapa penting tindakan 

memakai masker? 

  

 partisipan ” sangat penting, agar tidak tertular kuman-kuman corona 
dari orang lain” 

Penting melindungi 
diri 

 

 peneliti “Masker yang bagaimana yang biasa Bapa Daeng pakai?   

 partisipan “ biasanya pake masker yang harga 10.000 yang saya ada 

jual jua di Pondok. (sambil menunjukan contohnya 

masker yang dijual). 

Masker standar  

 peneliti “ trus kapan waktunya biasanya kakek memakai 

masker?” 

  

 partisipan “ memakai masker kalau keluar rumah, berbicara dengan 
orang, pergi Sholat dimesjid atau jalan-jalan ke pasar.  

Namun kalau berada di rumah maka masker tidak 

dipakai. 

memakai masker 
kalau keluar rumah, 

berbicara dengan 

orang 
 

 

 peneliti Menurut kakek apakah kita perlu menjaga jarak orang 

lain agar tidak tertular corona? 

  

 partisipan Perlu sekali, terutama saat kita bercerita dan tertawa biar 
kita tidak tertular corona.  

palagi kalau sementara bercerita ada teman langsung 

batuk atau bersin-bersin, 

Perlu menjaga jarak 
dengan orang lain 

 

 peneliti Ouwh ya kek kan Selama corona ini dibatasi kunjungan 

dan perjalanan maka  bila kakek merasa rindu dengan 

anak cucu maka apa yang biasa kakek lakukan? 

 Perasaan yang 

muncul selama 

pandemic corona 

 partisipan Kalau masalah anak/cucu tidak ada masalah , karena 
kami semua tinggal serumh (sambil tertawa kecil dan 

memanggil cucunya). Cuma kalau keluarga di Makassar 

agak susah krn kalau mau berangkat ke Makassar harus 
mengurus banyak surat-surat perjalanan palingan Cuma 

bisa menelfon saja lebaran kemarin juga saya idak 

pulang. 

Merasa santai 
karena serumah 

Merasa agak susah 

kalau balik 
makassar 

Surat-surat 

perjalanan 
menelpon 

 

 peneliti Trus apa yang kakek rasakan selama masa corona ini 

berlangsung? 

  

 partisipan Selama ini  kita merasa tidak bebas, tidak bisa melakukan 

perjalanan kemana-mana (menarik nafas Panjang) 

Merasa tidak bebas  

 peneliti apa harapan kakek  selama corona ini?  Harapan yang 

diinginkan Selama 
pandemic Corona 

 partisipan Harapanya adalah kami selalu berdoa kepada Allah SWT 

agar corona Ini cepat hilang supaya bebas beraktifitas 
seperti semula 

Corona cepat hilang 

Banyak berdoa 

 

 peneliti :” baik kek, karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang 

belum lengkap saya akan menghubungi kembali.  
Mohon maaf ya kek apabila ada perkataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 
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Kalau begitu saya pamit dulu ya kek” 

” makasih ya kek” 

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan pintu) 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 18* 
Nama : Ny. S  

Umur  :  70 tahun 

Jenis kelamin  :  Perempuan 

Pendidikan terakhir : SD 

Pekerjaan  :  IRT 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 25 Juli 2021 

Pukul  : 12.05 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kel. Lesane) 

 
No Pelaku Dialog Kategorik Tema 

 peneliti “Assalaamu‟alaikum Nenek?   

 partisipan “Wa‟alaikumus salaam Wr Wb Bu, mari silahkan 

masuk nak, silahkan duduk”  
(mempersilahkan masuk dan duduk di kursi) 

  

 peneliti “Mohon izin Nenek, Perkenalkan nama saya cita 

setyo Dewi, Mahasiswi Keperawatan Universitas 
Hasanuddin Makassar semester 8.  

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih 

banyak kepada Nenek atas waktu luangnya untuk 
mau diwawancara oleh saya.  

Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan 

waktu kurang 30-45 menit ya Nenek” 

  

 partisipan “Ouwh Iya….silahkan boleh-boleh..   

 peneliti “Jadi begini Nenek saya ingin memberi tahu pada 

Nenek tujuan serta topik wawancara yang akan 

dilaksanakan. Saat ini saya sedang melaksanakan 
tugas mengenai pengambilan data dengan 

wawancara yang bertujuan untuk memenuhi tugas 

salah satu akhir mata kuliah kami yaitu metode 
penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi 

lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan   
pencegahan covid-19 di wilayah kerja puskesmas 

Masohi”. Data yang akan saya dapat dari 

wawancara ini akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya untuk keperluan tugas akhir mata kuliah 

saya saja ya Nenek” 

  

 partisipan “Hmmm, Ia Bu”   

 peneliti “oh iya Nenek, mohon izin sebelumnya, saya 

ingin memberikan informed consent pada Nenek, 

yaitu surat  pernyataan persetujuaan mengenai 

kesediaan untuk berpartisipasi menjadi partisipan 
yang diwawancara, sekaligus untuk meminta 

tanda tangannya Nenek ” (informed consent 

dibaca kemudian diserahkan ke partisipan untuk 
di tanda tangani) 

  

 partisipan “ouwh, boleh, mau di tandatangani bagian mana 

disuratnya” (mengisi Informed Consent dan 
menandatanganinya) 

  

 peneliti “terima kasih nek, selanjutnya apakah saya bisa 

mengetahui nama Nenek” 

  

 partisipan “Baik, Nama Nenek  Wa Santi namun biasa disini 
Cuma dipanggil Nenek Empa” 

  

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Nenek Empa?   

 partisipan “(Sambil senyum dan mengelus dada) 

Alhamdulillah sehat, semoga Kita semua selalu 
diberikan nikmat Kesehatan Oleh Allah SWT, 

Aamiin” 

  

 peneliti “ kalau boleh tau Nenek Empa setiap hari kerja 
apa? 

  

 partisipan “ biasanya tiap hari Cuma dirumah saja bantu-

bantu masak/nyapu dll karena semua dilakukan 
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oleh anak mantu” 

 peneliti “ oh ya Nenek Empa, apakah Nenek Empa pernah 

dengar corona? 

 Pengetahuan 

lansia tentang 
Corona 

 partisipan “ Nenek tidak tau tentang Corona, mungkin 

anaknya nenek dan cucu yang sudah SMA yang 
lebih tau” 

Tidak tahu  

 peneliti Kenapa nenek tidak tau tentang corona,apa 

alasanya? 

  

 partisipan “ karena saya jarang nonton TV karena sering ke 
kebun, kalau sudah pulang dari kebun su dah 

lelah jd tidur tempo” 

Jarang nonton TV 
Lebih sering dikebun 

 

 peneliti “ trus dari mana Nenek Empa mendengar 

informasi tentang corona, Apa nenek Empa 
pernah nonton di TV atau dengar cerita dari anak 

atau cucunya berita tentang Corona? atau 

mungkin cerita dari orang-orang tentang corona ? 

  

 partisipan Nenek jarang nonton TV, jadi kurang tahu. kalau 

dari anak-anak Cucu Cuma disampaikan dan 

diingatkan kalau hati-hari keluar rumah karena 
banyak yang sudah sakit akibat tertular corona. 

Nenek jarang keluar jadi kurang tahu cerita orang, 

karna nenek sering di dalam rumah dan kebun 
kalau panen sayur. 

jarang nonton TV 

diingatkan ana/cucu agar 

hati-hati kelaur rumah 
banyak yang sakit 

jarang cerita dengan orang 

sering dirumah/kebun 

 

 peneliti Informasi apa yang Nenek Empa dengar Anak ata 

cucu mengenai corona?  

  

 partisipan Mereka menyampaikan kalau hati-hati keluar 
rumah karena banyak yang sudah sakit akibat 

tertular corona, karena banyak orang meninggal 

karena corona, banyak yang masuk rumah sakit 
karena corona. 

hati-hati keluar rumah 
karena banyak yang sudah 

sakit dan masuk RS akibat 

tertular corona 

 

 peneliti ”kalau berdasarkan informasi dari anak dan cucu, 

maka menurut Nenek Empa corona itu bahaya 
tidak? 

  

 partisipan “ kalau berdasarkan apa yang mereka bilang maka 

corona itu berbahaya” 

Corona berbahaya  

 peneliti Kalau Menurut Nenek Empa apa bahayanya ?   

 partisipan “Kalau bahanyanya nenek tidak tahu karena 
jarang nonton tv juga jadi kurang informasi Cuma 

kalau dibilang anak/cucu bisa sampai meninggal 

karena tertular corona. 

Tidak tahu bahaya corona  

 peneliti “ Apakah Nenek Empa tahu bagaimana cara 

penularan corona? 

  

 partisipan “kalau terkait dengan penularan corona, 

hmm…Nenek  tidak tau juga seperti apa tapi ad 

tetangga bilang jangan percaya dengan corona ni 

karena kalau orang batuk mereka bilang corona 

padahal ini sekarang musim pancaroba jd hujan 
panas bikin orang batuk-batuk”” (sambil 

menggoyang-goyang tangan) 

Tidak tahu cara penularan 

Jangan percaya corona 

Sakit karena perubahan 

musim 

 

 peneliti “menurut Nenek Empa  tindakan pencegahan apa 
saja yang sudah  dilakukan agar Nenek Empa 

tidak terkena corona?  

 Tindakan 
Pencegahan yang 

dilakukan agar 

tidak tertular 
corona 

 partispan “Nenek Empa tidak tahu juga, mungkin sesuai 

dengan yang disampaikan oleh anak/cucu kalau 
memakai masker dapat terhindar dari corona” 

Tidak tahu tindakan 

pencegahan 
Disampaikan oleh 

anak/cucu untuk memakai 

masker 
 

 

 peneliti Bagaimana caranya nenek Empa menjaga daya 

tahan tubuh selama masa pandemi Corona? 

 Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 
selama corona 

 partisipan ” Ouwh, Nenek selalu Menjaga Makan, pakai 

minyak kayu putih ,Banyak minum Air hangat 
baru campur dengan jahe, Banyak berdoa kepada 

Menjaga Makan, pakai 

minyak kayu putih ,Banyak 
minum Air hangat baru 
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Allah SWT agar dilindungi dari mara bahaya” campur dengan jahe, 

Banyak berdoa kepada 
Allah SWT agar dilindungi 

dari mara bahaya 

 peneliti ”Apakah Nenek Empa mau melakukan 

pencegahan agar tidak tertular  corona (Pakai 
Masker atas anjuran Anak/cucu)? 

  

 partisipan Iya, Nenek Empa mau-mau saja, kan mereka yang 

beli maskernya (sambil mengangukan kepala) 

Mau melakukan Tindakan 

pencegahan 

 

 paneliti “ trus selama ini Tindakan pencegahan apa saja 
yang sudah Nenek Empa lakukan? 

  

 partisipan “ kalau Nenek keluar rumah  memakai masker 

atau pergi di orang meninggal/ melayat  tapi 
kadang juga kalau lupa ya tidak pakai masker, 

nenek ni sudah tua jadi kadang lupa (sambil 

tertawa)”. 

keluar rumah  memakai 

masker 
kadang lupa memakai 

masker 

 

 peneliti “ apakah Nenek Empa bisa tunjukkan bagaiamana 
cara batuk dan bersin yang benar? 

 Kemampuan 
Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 partisipan ” bisa (sambil mempraktekkan tapi belum benar)”  Mampu tp masih belum 
benar 

 

 peneliti ”kalau menurut Nenek, seberapa penting 

memakai masker? 

  

 partisipan ” kalau corona menular berati penting, selama 
persediaan ada maka Nenek  Pakai, tp kalau 

persediaan kosong maka Nenek  malas keluar 

rumah” 

Penting melindungi diri 
Memakai masker tergantung 

persediaan 

 

 peneliti “Masker yang bagaimana yang biasa Nenek 

pakai? 

  

 partisipan “ Nenek  biasanya pake masker warna hijau putih 

(sambil menunjukan contohnya masker yang 
biasa dipakai). 

Masker standar  

 peneliti “ trus kapan waktunya biasanya Nenek memakai 

masker?” 

  

 partisipan “Nenek  memakai masker bilamana Nenek  keluar 
rumah saja, karena kalau tidak dipakai maka 

anak/cucu langsung marah-marah. 

Memakai masker bila keluar 
rumah 

Dimarahi anak/cucu bila 

lupa/tidak pakai masker 

 

 peneliti “Menurut Nenek , apakah kita perlu menjaga 

jarak orang lain agar tidak tertular corona?” 

  

 partisipan “Menurut Nenek Empa tidak perlu, karena 

banyak nenek liat orang-orang juga tidak pakai 
masker kalau melayat atau pergi bantu-bantu di 

orang hajatan” 

Tidak perlu menjaga jarak 

Yang penting pakai masker 

 

 peneliti Ouwh ya Nek, kan Selama corona ini dibatasi 

kunjungan dan perjalanan kalau  Nenek  rindu 

dengan anak cucu maka apa yang biasa Nenek  

lakukan? 

 Perasaan yang 

muncul selama 

pandemic corona 

 partisipan Kalau masalah anak/cucu tidak ada masalah , 
karena kami semua tinggal serumah (sambil 

tertawa kecil).  

Perasaan biasa karena 
tinggal serumah 

 

 peneliti Trus apa yang Nenek  rasakan selama masa 
corona ini berlangsung? 

  

 partisipan “ cari uang sekarang ini susah tidak sama dengan 

dulu lalu kalau mau ke ambon juga harus pakai 
surat-surat ya, sauadara sakit di ambon juga tidak 

bisa jenguk jadi susah  sekarang nak”. 

Cari uang susah 

Melakukan perjalan harus 
melengkapi surat-surat 

 

 peneliti apa harapanya Nenek Empa selama corona ini?  Harapan yang 

diinginkan 
Selama pandemic 

Corona 
 partisipan Harapanya adalah Semoga kita corona ni cepat 

hilang biar tidak susah” 
Corona cepat hilang  

 peneliti :” baik Nenek , karena waktunya sudah selesai  

pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika 

masih ada data yang belum lengkap saya akan 
menghubungi kembali.  

Mohon maaf ya Nek apabila ada perkataan saya 
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yang kurang berkenaan selama wawancara 

berlangsung. 
Kalau begitu saya pamit dulu ya Nenek Empa” 

” makasih ya nek” 

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan 

pintu) 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 19* 
Nama : Tn. L K  

Umur  :  68 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan  :  petani 

Agama  :  Islam 

Wawancara  : 1  

Hari/tanggal wawancara  : 25 Juli 2021 

Pukul  : 13.00 - selesai 

Tempat  : Rumah (Kelurahan Lesane) 

 
No Pelaku Dialog Kategorik Tema 

 peneliti “Assalaamu‟alaikum Kakek?   

 partisipan “Wa‟alaikumus salaam Wr Wb Bu, silahkan masuk bu, 

silahkan duduk”  
(mempersilahkan masuk dan duduk di kursi) 

  

 peneliti “Mohon izin Kakek, Perkenalkan nama saya cita setyo 

Dewi, Mahasiswi Keperawatan Universitas Hasanuddin 
Makassar semester 8.  

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak 

kepada Kakek atas waktu luangnya untuk mau 
diwawancara oleh saya.  

Wawancara kali ini juga kira-kira akan memakan waktu 

kurang 30-45 menit ya Kakek” 

  

 partisipan “Ouwh Iya….silahkan boleh, mau lebih lama juga tidak 

apa-apa hehe”.. 

  

 peneliti “Jadi begini Kakek saya ingin memberi tahu pada Kakek 

tujuan serta topik wawancara yang akan dilaksanakan. 
Saat ini saya sedang melaksanakan tugas mengenai 

pengambilan data dengan wawancara yang bertujuan 

untuk memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah kami 
yaitu metode penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi lansia 

terhadap pentingnya perilaku tindakan   pencegahan 
covid-19 di wilayah kerja puskesmas Masohi”. Data yang 

akan saya dapat dari wawancara ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan tugas akhir 
mata kuliah saya saja ya Kakek” 

  

 partisipan “Hmmm, Ia nsk, semoga saya bisa membantu dalam 

wawancara ini” 

  

 peneliti “oh iya Kakek, mohon izin sebelumnya, saya ingin 

memberikan informed consent pada Kakek, yaitu surat  

pernyataan persetujuaan mengenai kesediaan untuk 

berpartisipasi menjadi partisipan yang diwawancara, 
sekaligus untuk meminta tanda tangannya Kakek ” 

(informed consent dibaca kemudian diserahkan ke 

partisipan untuk di tanda tangani) 

  

 partisipan “ouwh, boleh, mau di tandatangani bagian mana 

disuratnya” (mengisi Informed Consent dan 

menandatanganinya) 

  

 peneliti “terima kasih nek, selanjutnya apakah saya bisa 

mengetahui nama Kakek” 

  

 partisipan “Baik, Nama Kakek adalah La Kuju”   

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Kakek Kuju?   

 partisipan “(Sambil tersenyum) Alhamdulillah sehat nak”   

 peneliti “ kalau boleh tau Kakek Kuju setiap hari kerja apa?   

 partisipan “biasanya tiap hari kerjanya dikebun, kebetulan sudah 

mau panen” 

  

 peneliti “ oh ya Kakek Kuju, apakah Kakek Kuju pernah dengar 
tentang penyakit corona? 

 Pengetahuan lansia 
tentang Corona 

 partisipan “ kalau tentang penyakit yang tadi disebutkan maka 

Kakek Kuju kurang begitu faham, soalnya kerjanya 

kakek tu tiap hari rumah-kebun, jadi bagaimana mau tahu 
tentang hal seperti itu” 

Kurng Tahu 

tentang corona 
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 peneliti “ Apakah Kakek Kuju tidak pernah mendengar informasi 

tentang corona dari TV atau dengar cerita orang tentang 
Corona?  

  

 partisipan Kakek jarang nonton TV, soalnya orang tidak mampu 

jadi tidak ada TV. 

jadi kakek juga kurang tahu. 
Kakek jarang keluar jadi kurang tahu cerita orang, karna 

setiap hari Kakek sering di kebun Cuma pernah dengar 

dari orang-orang saja”katanya banyak orang batuk-batuk 
sampai sesak nafas. 

Jarang nonton TV 

Jarang keluar 

rumah 
Lebih sering di 

kebun 

Cerita orang-orang 

 

 peneliti “ kalau dari orang-orang informasi apa yang kakek 

dengar” 

  

 partisipan “katanya banyak orang batuk-batuk sampai sesak nafas 
dan katanya menular.” 

“Karena Kakek  tiap hari ya  dikebun karena kalau tidak 

ke kebun maka kasian mau makan apa di rumah”. 

banyak orang 
batuk-batuk sampai 

sesak nafas 

corona menular  

 

 peneliti ”kalau begitu menurut Kakek  corona itu bahaya tidak?   

 partisipan “ Kasiaaaan, Jangankan Bahayanya, sedangkan 

penyakitnya corona saja sudah kurang faham tapi 

mungkin bahaya kali ya? Karena menurut orang-orang itu 
bisa menular” 

Kurang faham 

terkait bahaya 

corona 

 

 peneliti “ Apakah Kakek tahu bagaimana cara penularan corona?   

 partisipan “kalau terkait dengan penularan corona, Kakek kurang 

faham/mengerti” (sambil menggoyang-goyang tangan) 

Kurang faham 

terkait penularan 
corona 

 

 peneliti ”Apakah Kakek tau  tentang tindakan pencegahan agar 

Kakek dan keluarga tidak tertular corona? 

 Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 

 partisipan ” Kakek juga kurang faham, kasian katong Cuma petani 

yang tiap hari Cuma d kebun ni...”. 

Kurang faham 

terkait Tindakan 

pencegahan 
Tiap hari dikebun 

 

 peneliti “menurut Kakek   apa saja tindakan pencegahan yang 

harus dilakukan agar Kakek Kuju tidak terkena corona?  

  

 partispan “Kakek Kuju kurang tahu juga,..” Kurang faham 
terkait Tindakan 

pencegahan 

 

 peneliti “ kenapa kakek kurang tau apa alasanya ?”   

 partisipan “ karena kakek jarang nonton Tv,dari pagi smapai sore di 
kebun pulang jam 6 hampir setiap hari begitu jd kurang 

tau informasi” 

jarang nonton Tv 
dari pagi sampai 

sore di kebun 

pulang jam 6 setiap 
hari 

 

 peneliti Bagaimana caranya Kakek  menjaga daya tahan tubuh 

agar badan tetap sehat  dan terhindar dari corona? 

 Cara meningkatkan 

daya tahan tubuh 

selama corona 

 partisipan ” Ouwh, Kalau menjaga daya tahan tubuh untuk petani 

seperti kakek maka Kakek selalu Menjaga Makan, 

Banyak minum Air hangat, tidak merokok, Banyak 
berdoa kepada Allah SWT”. 

Menjaga Makan, 

Banyak minum Air 

hangat, tidak 
merokok, Banyak 

berdoa 

 

 peneliti ”Apakah Kakek Kuju mau melakukan pencegahan agar 
tidak tertular  corona? 

  

 partisipan Tindakan pencegahan seperti apa yang dimaksud nak?”    

 paneliti Tindakan pencegahan seperti pakai masker, jaga jarak, 

mencuci tangan. 

  

 partisipan Ouwh, kalau seperti pakai masker agak susah karena beli, 
sedangkan makan saja agak susah apalagi mau beli yang 

lain. 

untuk pencegahan yang lain bisa dilakukan, tapi percuma 
jga karena setiap hari kakek di kebun dari pagi sampai 

sore pulang kemudian beristirahat di rumah, jarang keluar 

karena capek. 

pakai masker agak 
susah karena beli 

percuma 

melakukan 
Tindakan 

pencegahan karena 

aktifitas di kebun 

 

 paneliti “ trus selama ini Tindakan pencegahan apa saja yang 

sudah Kakek Kuju lakukan? 

  

 partisipan “ Tidak pernah melakukan Tindakan seperti yang Tidak pernah  
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disebutkan tadi” melakukan 

Tindakan 
pencegahan 

 peneliti “ apakah Kakek Kuju bisa tunjukkan bagaimana cara 

batuk dan bersin yang benar? 

 Kemampuan Batuk 

efektif dan bersin 

yang benar 

 partisipan ” iya (sambil mempraktekkan tapi salah)), Kakek baru 

pernah dengar istilah seperti itu 

Melakukan tapi 

salah 

Baru pernah dengar 
batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 

 peneliti ”kalau menurut Kakek , seberapa penting tindakan 

memakai masker? 

  

 partisipan ” Kakek Kuju merasa biasa saja” Merasa biasa saja 

untuk melindungi 

diri dari corona 

 

 peneliti “Masker yang bagaimana yang biasa Kakek  pakai?   

 partisipan “ Kakek  jarang pakai masker, karena kakek ke kebun  

disana sendiri lagian kalau pake masker sambil kerja rasa 

sesak tidak nyaman begitu nak” (tertawa kecil) 

Jarang memakai 

masker 

 

 peneliti “ trus kapan waktunya biasanya Kakek Kuju memakai 
masker?” 

  

 partisipan “Kakek tidak pernah memakai masker karena tidak punya 

masker Cuma satu ini yang nak dewi kasih barusan”. 

Tidak pernah pakai 

masker 
Masker baru 

pernah dikasih 

 

 peneliti Menurut Kakek , apakah kita perlu menjaga jarak orang 
lain agar tidak tertular corona? 

  

 partisipan Menurut Kakek Kuju tidak perlu, jangan sampai orang 

yang diajak berbicara menjadi tersinggung. 

Tidak perlu 

menjaga jarak 

 

 peneliti Ouwh ya Kakek Kuju, kan Selama corona ini dibatasi 
kunjungan dan perjalanan maka  bila Kakek Kuju merasa 

rindu dengan anak cucu maka apa yang biasa Kakek Kuju 

lakukan? 

 Perasaan yang 
muncul selama 

pandemic corona 

 

 partisipan Kalau masalah anak/cucu tidak ada masalah, kalau 
mereka rindu maka anak dan cucu selalu datang ke 

rumah. Cuma datangnya ba‟da magrib karena kakek telah 

pulang dari kebun.  
Soalnya anak dan cucuk tinggalnya dekat di Keluarahan 

sebelah (Namaelo) 

Merasa biasa saja 
karena sering 

dikunjungi 

 

 peneliti Trus apa yang Kakek Kuju rasakan selama masa corona 
ini berlangsung? 

  

 partisipan “ cari uang susah jadi kalu panen mau bawa ke ambon 

juga Mobil penumpang susah” 

Cari uang susah 

Transportasi susah 

 

 peneliti “apa harapanya Kakek Kuju selama corona ini?”  Harapan yang 

diinginkan Selama 

pandemic Corona 
 partisipan Harapanya adalah Semoga corona ini cepat hilang kah 

supaya kita cari uang tidak susah lagi karena kita dapat 
uang untuk makan ya cuma dari hasil kebun saja” 

Corona cepat 

hilang 
Bisa cari uang 

 

 peneliti :” baik  Kek karena waktunya sudah selesai  pertemuan 

kita hari ini cukup sampai disini jika masih ada data yang 
belum lengkap saya akan menghubungi kembali.  

Mohon maaf ya Kek apabila ada perkataan saya yang 

kurang berkenaan selama wawancara berlangsung. 
Kalau begitu saya pamit dulu ya Kek] semoga kakek 

selalu di beri kesehatan” 

” makasih ya Kakek ” 

  

 partisipan iya sama-sama” (mengantar sampai didepan pintu) 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 20* 
Nama : Tn. F M 

Umur  :  69 tahun 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Pendidikan terakhir : SMA 

Pekerjaan  :  wiraswasta 

Agama  :  Kristen Protestan 

Wawancara  : I  

Hari/tanggal wawancara  : 25 Juli 2021 

Pukul  : 17.00 - selesai 

Tempat  : Rumah partisipan (kelurahan Namasina) 

 
No Pelaku Dialog Kategori Tema 

 peneliti “Selamat Sore Opa?   

 partisipan “Selamat Sore, silahkan masuk Usi” (sambil 

mempersilahkan masuk rumah dan menyuruh 
duduk dikursi) 

  

 peneliti “Perkenalkan nama saya cita setyo Dewi 

Mahasiswi Keperawatan Universitas 
Hasanuddin Makassar semester 8.  

Sebelumnya saya mau mengucapkan terima 

kasih banyak kepada Opa atas waktu luangnya 
untuk mau diwawancara oleh saya.  

Wawancara kali ini juga kira-kira akan 

memakan waktu kurang 30-45 menit ya Opa” 

  

 partisipan “Iya….silahkan Usi   

 peneliti “Jadi begini Opa saya ingin memberi tahu pada 

Opa tujuan serta topik wawancara yang akan 

dilaksanakan. Saat ini saya sedang 
melaksanakan tugas mengenai pengambilan data 

dengan wawancara yang bertujuan untuk 

memenuhi tugas salah satu akhir mata kuliah 
kami yaitu penelitian kualitatif.  

Topik yang saya angkat ini mengenai “persepsi 

lansia terhadap pentingnya perilaku tindakan 
pencegahan covid-19 di wilayah kerja 

puskesmas Masohi”.  

Data yang akan saya dapat dari wawancara ini 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk 

keperluan tugas akhir mata kuliah saya saja ya 

Opa” 

  

 partisipan “ok siap Usi”   

 peneliti “oh iya Opa,  sebelumnya saya ingin 

memberikan informed consent pada Opa, yaitu 

surat  pernyataan persetujuaan  mengenai 
ketersediaan Opa berpartisipasi menjadi 

partisipan diwawancara, untuk meminta tanda 

tangan Opa ?” 

  

 partisipan “Oh iya boleh-boleh, mana yang harus opa 

tandatangan usi” (sambil menandatangani 

lembar Informed Consent) 

  

 peneliti “baik kalau begitu, bolehkah saya tahu 

Namanya Opa” 

  

 partisipan “Baik, Nama Opa Feby Matapere tapi biasa 

dipanggil Opa Rambut Putih karena rambutnya 
Opa berwarna putih( sambil tertawa)” 

  

 peneliti “ bagaiamana kabarnya hari ini Opa?   

 partisipan “(Sambil senyum) Puji Tuhan, Halelauyah, 

keaadaan opa dan keluarga baik-baik,” 

  

 peneliti “ kalau boleh tahu Opa setiap hari aktifitas kerja 

seperti apa? 

  

 partisipan “ kebetulan karena sudah pensiunan, jadi Opa 

sekarang aktifitas di pondok kecil jual keperluan 
rumah tangga biar tidak stress setelah pensiun” 

(tertawa kecil) 
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 peneliti “ oh ya Opa, Dalam beberapa tahun ini kita 

tidak bebas kemana-mana karena corona,  
apakah Opa pernah dengar tentang corona? 

 Pengetahuan lansia 

tentang Corona 

 partisipan “Pernah, malah setiap hari yang didengar Cuma 

kalimat corona saja e” 

Pernah dengar 

 

 

 peneliti “ Trus dari mana Opa mendengar informasi 
terkait corona” 

  

 partisipan Informasinya dengar dari cerita mulut ke mulut 

yang beredar di masyarakat, kemudian kalau 

nonton berita TV maka yang di sampaikan 
tentang corona”,  

Informasi cerita mulut ke 

mulut 

Berita TV 

 

 peneliti Berita apa yang Opa dengar dari orang-orang 

mengenai corona?  
Gimana kalo dari TV? 

  

 partisipan Ada beberapa masyarakat yang mengatakan 

corona itu bohong karena ini Cuma pancaroba 

saja jadi banyakmorang batuk-batuk, kata 
mereka kalau corona tidak ada, yang ada 

sekarang adalah penyakit akibat pancaroba 

(perubahan musim). 
 

 

 
Sedangkan di TV memberitakan banyak orang 

yang sakit dan meninggal karena corona dan 

setiap saat angka orang sakitnya makin 
meningkat. 

corona itu bohong 

corona tidak ada 

yang ada saat ini penyakit 
akibat pancaroba 

Angka kesakitan dan 

kematian akibat corona 
meningkat 

 

 peneliti ” Jadi menurut Opa corona itu berbahaya tidak?   

 partisipan “Karena Opa tidak pernah tertular corona maka 

Opa tidak bisa bilang bahwa corona berbahaya 

atau tidak,  

Namun kalau mendengar penjelasan di tv maka 
corona itu berbahaya, apalagi bagi  orang 

dengan penyakit penyerta seperti asma, penyakit 

jantung, katanya pasti bisa meninggal” 

Bingung menentukan 

Corona berbahaya/tidak 

Penjelasan di TV corona 

berbahaya 
Apalagi disertai penyakit 

penyerta 

Bisa meninggal 

 

 peneliti “ trus menurut Opa bagaimana cara penularan 
corona? 

  

 partisipan “Kalau terkait penularan, maka Opa hanya tahu 

kalau orang yang sudah terinfeksi corona 
batuk/bersin maka orang sekitarnya bisa tertular 

seperti orang sakit TBC” 

Penularan seperti orang sakit 

TBC 

 

 peneliti ”Kalau Opa mengetahui corona menular, maka 

menurut Opa apakah penting melakukan 
tindakan pencegahan agar tidak tertular corona? 

 Tindakan 

Pencegahan yang 
dilakukan agar 

tidak tertular 

corona 

 partisipan ”kalau kita ingin melindungi, menjaga serta 

menghindari agar anggota jangan sampai 

terkena corona maka sangat penting melakukan 
Tindakan pencegahan. 

  

 peneliti “ kalau menurut Opa, apa saja tindakan 

pencegahannya supaya Opa tidak terkena 
corona?  

  

 partispan “ kalau berdasarkan informasi di TV maka 

Tindakannya seperti memakai masker, menjaga 

jarak dengan orang lain, mencuci tangan ” 

informasi di TV 

menganjurkan memakai 

masker, menjaga jarak 
dengan orang lain, mencuci 

tangan 

 

 peneliti Bagaiamana caranya menjaga daya tahan tubuh 
selama masa pandemi? 

 Cara meningkatkan 
daya tahan tubuh 

selama corona 

 partisipan ”Kalau menurut Opa, kita harus sering berjemur 

dibawah matahari pagi, makan yang kenyang, 
pakai minyak kayu putih setelah mandi, rajin 

mandi air panas kalau lelah” 

berjemur dibawah matahari 

pagi, makan yang kenyang, 
pakai minyak kayu putih 

setelah mandi, rajin mandi 

air panas kalau lelah 

 

 peneliti ”apakah Opa mau melakukan pencegahan agar 

tidak tertular  corona? 
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 partisipan Ya, Iya mau lah (menunjukan wajah serius dan 

menganggukan kepala beberapa kali) 

Mau melakukan Tindakan 

Pencegahan 

 

 paneliti “ Tindakan pencegahan apa saja yang sudah 
pernah Opa lakukan? 

  

 peneliti “ Paling sering hanya memakai masker,. hanya memakai masker  

 peneliti “Apakah Opa tau atau bisa tunjukkan 

bagaiamana cara batuk dan bersin yang benar? 

 Kemampuan Batuk 

efektif dan bersin 
yang benar 

 partisipan ” Hmmmm, saya tidak tau “ Tidak tahu dan tidak mampu 

melakukan batuk efektif dan 
bersin yang benar 

 

 peneliti “ kenapa tidak tau?”   

 partisipan “ karena belum pernah liat jadi kurang tau” Belum pernah lihat  

 peneliti ” menurut Opa penting tidak memakai masker?   

 partisipan ” sangat penting, agar Opa dan anggota tidak 
tertularkan kuman-kuman dari orang lain maka 

sangat penting pakai masker ” 

Sangat Penting Melindungi 
diri dengan memakai masker 

 

 peneliti “Masker yang bagiamana yang biasa Opa pakai?   

 partisipan “ Opa biasanya pake masker yang harga 5000-
15.000, kebetulan Opa ada jual masker juga di 

Pondok 

Masker standar  

 peneiliti “ trus kapan biasanya Opa memakai masker?”   

 partisipan “ ya kalau berada diluar rumah. Berada diluar rumah  

 peneliti menurut Opa perlu tidak kita menjaga jarak 
orang lain? 

  

 partisipan Kalau untuk menjaga agar kita tidak tertular 

corona maka kita perlu menjaga jarak dengan 
orang lain. 

perlu menjaga jarak dengan 

orang lain. 

 

 peneliti selama corona ini kita membatasi kunjungan 

dengan anak cucu jika Opa kangen  dengan 
mereka apa yang bisa Opa lakukan? 

 Perasaan yang 

muncul selama 
pandemic corona 

 partisipan Itu yang agak pusing, soalnya Anak tinggal di 

kota Ambon jadi tidak bisa berkunjung ke 

Masohi, akhirnya kalau kangen maka langsung 
menelpon saja”. 

Merasa pusing tidak bisa 

berkunjung 

Silaturahmi melalui telpon 
 

 

 peneliti “ Bagaiamana perasaan Opa akibat pembatasan 

kegitan termasuk bertemu cucu semenjak 
corona? 

  

 partisipan “ Opa sangat sedih juga dengan keadaan seperti 

ini (sambil menarik nafas panjang)” 

Merasa sedih  

 peneliti apa yang Opa rasakan selama corona ini?   

 partisipan kita tidak bebas beraktifitas, mau kemana-mana 
terbats  kemana-mana harus pakai surat (sambil 

menunjukan wajah jengkel) 

Tidak bebas beraktiftas 
Pakai surat jalan 

 

 peneliti apa harapanya selama corona ini?  Harapan yang 
diinginkan Selama 

pandemic Corona 
 partisipan harapanya biar corona Ini cepat hilang supaya 

bebas beraktifitas dan lain-lain 

corona Ini cepat hilang 

bebas beraktifitas 

 

 peneliti :” baik Opa, karena waktunya sudah selesai  

pertemuan kita hari ini cukup sampai disini jika 

masih ada data yang belum lengkap saya akan 
kontrak waktu kembali. Mohon maaf ya Opa 

apabila ada pertanyaan saya yang kurang 

berkenaan selama wawancara berlangsung.  
kalau begitu saya pamit dulu ya Opa” 

„dan kalau masih ada pertanyaan yang masih 

butuh penjelasan maka boehkah saya balik 
Kembali nek.. 

” makasih ya Opa” 

 

  

 partisipan Ok, iya sama-sama nak”   
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Tema  dan Sub Tema Yang Muncul 

NO Quotation Koding Kategorik Sub Tema Tema 

1 “Kalau menurut Opa tu kalau Corona 

itu tidak ada, karena keluhan yang 

dirasakan saat ini adalah karena 

penyakit pancaroba/pergantian musim 

seperti demam, batuk, pilek, sakit 

kepala. Kemudian ada berita yang 

beredar di internet bahwa selama tidak 

berdekatan dengan orang sakit maka 

kita yang sehat aman-aman saja, jadi 

corona itu tidak berbahaya” 

” tidak terlalu penting, buktinya ada 

cerita dari keluarga yang anggota 

keluarganya sakit dan meninggal 

karena corona dan mereka menolak 

dimakamkan dengan corona, dan 

dimakamkan di pemakaman umum tapi 

sampai sekarang tidak ada anggota 

keluarga yang sakit corona, jadi 

 Corona tidak ada 

 Keluhan yang 

dirasakan hanya flu 

biasa 

 Penyakit 

pancaroba/pergantian 

musim 

 Corona tidak berbahaya 

 Tindakan pencegahan 

Tidak penting  

 Corona itu bohong-

bohongan 

 Ketidak percayaan 

terkait corona 

 Penafsiran yang 

keliru 

Keyakinan dan 

penafsiran  

Keyakinan terhadap 

penyakit corona 
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memang kl corona itu bohon-bohongan 

dan Cuma sakit karena pergantian 

musim, apalagi saat ini mulai musim 

hujan. Untuk tindakan pencegahan 

seperti berjemur matahari pagi, tidur 

cukup, makan teratur, minum air panas, 

mandi air panas campur minyak kayu 

putih tiap sore atau baukup (mandi uap) 

air rebusan daun cengkeh+daun 

Pala+daun sereh. kalau memakai 

masker sih tidak terlalu penting 

 

2 “.. corona itu virus yang mematikan 

dari Cina. Bila tertular virus corona 

maka dapat mengakibatkan kematian 

karena sesak nafas, apalagi kalau ada 

penyakit bawaan seperti Asma, Kata 

Berita TV sich kalau Penularan melalui 

udara terutama saat orang batuk/bersin 

 Virus mematikan 

 Penularan virus 

 Kematian 

 Penularan melalui 

udara 

 Saat orang 

batuk/bersin Berita TV 

 Dari cerita orang 

 Pengenalan corona 

 sumber informasi 

terkait corona 

 cara penularan 

corona 

Pemahaman lansia 

tentang Corona 

 

Informasi terkait 

corona 

Lansia mendapatkan 

informasi terkait penularan 

corona 
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 Melihat poster 

3 ” Sangat penting, ya mau. Tindakan 

pencegahan seperti kita memakai 

masker, menjaga jarak dengan orang 

lain, menjaga tubuh agar tetap sehat 

dengan makan teratur. Penting 

memakai masker agar jangan 

menularkan kuman-kuman ke orang 

lain dan mencegah kuman menular ke 

kita sendiri 

 Penting 

 Tindakan pencegahan 

 Memakai masker 

 Menjaga jarak 

 Mencuci tangan 

 Jangan menularkan 

kuman-kuman 

 pentingnya melakukan 

Tindakan pencegahan 

 apa saja Tindakan 

pencegahan 

 pentingnya memakai 

masker 

 perlunya menjaga 

jarak dengan orang 

lain 

Tindakan 

Pencegahan yang 

dilakukan  

 

 ”Seperti yang sudah disampaikan 

bahwa kita harus makan teratur, tidur 

cukup, minum air jahe dengan air 

panas, berjemur matahari pagi, jangan 

stress” 

 makan teratur,  

 tidur cukup,  

 minum air jahe dengan 

air panas, 

 berjemur matahari 

pagi,  

 jangan stress 

 Memakai minyak kayu 

putih 

 Cara meningkatkan 

daya tahan tubuh 

 Agar tubuh sehat 

Cara 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 

selama corona 

 ”Hmmmm iya, saya bisa menunjukan  Batuk efektif dan  Batuk efektif dan bersin Kemampuan 
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caranya seperti yang diajarkan petugas 

kesehatan (sambil mempraktekkan 

Batuk efektif dan bersin yang benar tapi 

masih banyak yang keliru)” 

 Bersin yang benar 

 

yang benar 

 

Batuk efektif dan 

bersin yang benar 

 


